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ABSTRAKSI 

Hote{ resor a~a{ab suatu fasi{itas akomo~asi ~ang bera~a rJa~a suatu 

kawasan wisata ~ang men~ertakan bangunan fasi{itas sebagai {ungsi ~ari 

rJariwisata ~ang macam ~an jangkauann~a ~ipengarubi o{eb wisatawan. 

Se{aht menawarkan {asi{jtas pa~a bote{ resor tersebut, kebera~aan bote{ resor 

juga merupakan fasi{itas wisata ~ang menunjang kebera~aCln suatu ob~ek 

atau temrJat wisata rJantai ~imana bote{ resor tersebut bera~a .. 

Yang membe~akan resor ~engan tujuan wisata lail1n~a a~alab 

{okasin~a, ~imana konserJ resor rJa~a ~asarn~a a~alab bagaimana mengelola 

eXI:~til1! bangul1C1n ~alam lokasil1~a sebi I1gga tercipta ling~ul1gal1 ~al1g 

mel1ingkatkan ~an menumbubkal1 rasa tenal1g, men~el1angkal1 ~an 

mel1barJatkal1 rJengalamal1 baru.. 

Yal1g memf.l1jang kebera~aal1 botel resor ~i rJal1tai Nirwana ~an 

fasilitas-fasi{itasl1~a a~alab ~engal1 memberikan rJengalamal1 bagi wisatawan 

me{a{ui citra botel resor. 

Hotel resor ~i rJal1tai NirwClna mel1amrJi{kan citra melalui ('lUi)a~a i)al1 

arsitektur tra~isional Buton, kOl1teks ~al1 memamfaatkal1 {il1g~ul1gan alam 

rJantai serta menol1jo{kal1 bal ~al1g ul1ik ~ari lokasi ~al1 lil1gkul1gan sekitarn~a. 

Sebif1gga citra botel resar ~i rJal1tai Nirwana ~arJat memberikal1 rJel1galaman 

~al1 suasal1a ~al1g (1erbe~a ~ari temrJat asa{ wisatawal1 ~al1g umuml1~a 

berwisata ul1tuk lerJas~ari kejel1ubal1 ~a·ri kegiatal1 sebari-bari, 
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BAR I
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Kondisi Kepariwisataan di Sulawesi Tenggara 

Luas wilayah Sulawesi Tenggara mencakup daratan seluas 38.140 km2 , 

dan wilayah perairan (lautan) seluas 140.000 km2
• Dalam konteks pengembangan 

kepariwisataan nasional, pulau Sulawesi seeara regional dan Sulawesi Tenggara 

seeara provinsial dari sisi produk wisata menyimpan sejumlah besar potensi 

sumber daya wisata yang memikat. Potensi obyek dan daya tarik wisata tersebut 

seeara umum dapat dikenali dari obyek dan daya tarik wisata alam, yaitu bempa 

wisata bahari (marine tourism)1. 

Kepariwisataan di Sulawesi Tenggara mempunyai eiri khas tersendiri di 

samping potensi alam, sejarah, sosial budaya yang beraneka ragam tersebar di 

seluruh daerah. Dalam kebijakan pemerintah setempat, pembangunan pariwisata 

diutamakan pada pembinaan dan pengembangan obyek-obyek dan daya tarik 

wisata. Sebagai sekfor yang masih memiliki peluang besar untuk dikembangkan, 

kepariwisataan perlu ditangani seeara serius terutama ragam budaya dan tradisi 

serta keindahan alam yang masih belum teIjual2
• 

1.1.2 Perkembangan Pariwisata di Kabupaten Buton 

Pantai dengan segala daya tariknya menjadi motor penggerak wisata alam, 

khususnya yang berbasis pada potensi pantai. Daya tarik wilayah pesisir untuk 

wisatawan adalah keindahan dan keaslian lingkungan. Seperti misalnya kehidupan 

bawah air, bentuk pantai (gua-gua, air terjun, pasir, dan sebagainya) dan hutan

hutan pantai dengan kekayaan jenis tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan 

lainnya3
. 

I Studi Pengembangan Daerah Wisata Dati I Sulawesi Tenggara, 1993 
2 dalam Kebijakan Pengembangan Pariwisata Propinsi Sul-Tra, hal. 3 
3 Pengelolaan Sumber Daya Wilayah dan Lautan secara terpadu, PT. Pradnya Paramita, 1989 

1 

____1 
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--------------------------- J{ote[~ortfiPantai1VtrWana 

Pulau Buton sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Sulawesi Tenggara 

dikenal banyak memiliki aset wisata yang potensial untuk dikembangkan, baik 

wisata alam, sejarah dan traelisi budayanya. Hal ini didukung oleh adanya potensi 

dan kondisi geografis. 

Sejarah masa silam pulau Buton yang cukup panjang dengan tingkat 

budaya dan dinamika masyarakatnya menciptakan akar traelisi unik dan spesifIka 

di lingkungan alam bahari, dengan filsafat hidup dan motto : "Bolimo karo 

somanamo lpu" yang artinya mendahulukan kepentingan umum daripada 

kepentingan pribaeli. Motto tersebut mencerminkan keunggulan budaya 

masyarakat yang adaptif dengan lingkungan, sehingga mampu mempertahankan 

diri dari perubahan dinamika waktu ke waktu. 

Dalam masyarakat Buton yang sangat berpegang pada AI Qur'an dan 

Hadits, ditetapkan beberapa landasan atau falsafah untuk menegakkan keadilan, 

syarat-syarat dan atau tuntunan tata sopan-santun pergaulan eli masyakarat yang 

dikenal dengan sebutan "Adat Istiadatul Azali ", dan adanya syarat kerukunan dan 

persaudaraan dalam masyarakat yang dikenal dengan sebutan "Sara 

Pataanguna", yaitu:4 

1.	 Pomaa-maasiaka, artinya saling sayang-menyayangi. 

2.	 Popiara-piara, arlinya saling pelihara-memelihara. 

3.	 Pomae-maeka, artinya saling takut. 

4.	 Poangka-angkataka, artinya saling horrnat-menghormati. 

Berdasarkan syarat-syarat kerukunan dan persaudaraan masyarakat, dan 

dikeluarkannya I/tihad Sultan pada masa itu, agar diwujudkan dalam bentuk 

rumah yang sekaligus merupakan bangunan rumah eiri khas Buton. 

Ada 3 maeam atau model bangunan eiri khas Buton yang dikenal sampai 

saat ini, yaitu : 

1.	 Banuwa Tada, bentuk Tada Kambero untuk perumahan bagi para 

pejabat Sara Kesultanan. 

2.	 Malige atau Mahligai, untuk Istana Sultan. 

4 Majalah Wolio Molagi, edisi II, Mei 1999 
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3.	 Banuwa Tada, untuk perumahan bagi rakyat ekonomi lemahlkaum 

dhuafa. 

Ketiga bentuk bangunan ciri khas Buton tersebut di atas memiliki keunikan 

tersendiri karena bangunan tersebut dibangun dalam satu konstruksi yang semua 

pasaknya terbuat dari kayu tanpa menggunakan paku, baik paku dari besi maupun 

paku dari kayu. 

Sedangkan ruang dalam bangunannya terdiri atas 3 ruang utama yaitu :s 

1.	 Bamba, yaitu ruang tamu, terletak di bagian depan rumah. 

2.	 Tanga yaitu ruang tengah, merupakan ruang bersama yang digunakan 

. r untuk keluarga yang tinggal di dalamnya. 

3.	 Suo, kamar tidur atau ruang istirahat. 

Rumah adat ini masih dapat dilihat di beberapa bagian kota Buton terutama 

yang masih bertempat tinggal di kawasan Keraton Buton. Mereka yang tinggal di 

dalam rumah tersebut melakukan kegiatan bersama pada ruang Tanga dan 

memisahkan kegiatan berdasarkan jenis tangga yaitu tangga depan untuk orang 

luar (umum) sedangkan tangga bagian belakang merupakan tangga bagi keluarga 

terdekat. Hal tersebut merupakan salah satu contoh yang mencerminkan adanya 

tatakrarna ruang atau perletakan massa bangunan dan komposisinya yang mengait 

pada norma dan tata nilai yang dianut oleh masyarakatnya yang tidak hanya 

menyerap wadah fisiknya belaka, melainkan nafas, jiwa dan budaya serta nuansa 

tradisional6. 

Perubahan kondisi sosial budaya dari tahun ke tahun memberikan perubahan 

bagi masyarakat Buton dengan masuknya beraneka ragam suku, agama maupun 

ras, kareml sebagian besar mereka adalah pendatang. Hal ini disebabkan karena 

keberadaan kota Buton sebagai pelabuhan bebas yang merupakan tempat 

persinggahan kapal dari daerah Indonesia barat dan Indonesia Timur. 

Meskipun sebagian besar adalah pendatang, masyarakat Buton tetap 

menduduki presentasi terbesar, sehingga kebiasaan masyarakat Buton tetap 

bercorak khas budaya Buton. 

~ Majalah Wolio Molag~ edisi II, Mei 1999 
6 Arsitektur sebagai warisan budaya, Eko Dudihardjo,M.Sc, Penerbit Djambatan, 1997 
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Hal inilah yang mendorong kunjungan wisatawan untuk mengenal lebih 

dekat kepariwisataan di kabupaten Buton yang memiliki keunikan budaya. Karena 

itu hotel sebagai salah satu sarana pendukung kegiatan kepariwisataan harns ikut 

memberi andil dalam memperkenalkan kebudayaan di Sulawesi Tenggara. Di 

samping memperhatikan budaya masyarakat, hotel juga harns memperhatikan 

kelestarian lingkungan fisiko Sehingga diharapkanwisatawan yang akan menginap 

di hotel akan dapat memperpanjang lama tinggalnya. 

1.2 Permasalahan 

Bagaimana merancang penampilan dan tata ruang dalam hotel resor 

dengan pendekatan budaya masyarakat dan nuansa arsitektur tradisional serta 

lingkungan alam setempat. 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan hotel resor sebagai 

fasilitas akomodasi wisata dengan mempertimbangkan analisa budaya masyarakat 

setempat dengan sentuhan arsitektur tradisional dan konteks dengan lingkungan 

kawasan pantai Nirwana. 

1.3.2 Sasaran 

Menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan munculnya konsep 

perencanaan dan perancangan, yaitu : 

1. Mengetohui konsep hotel resor. 

2. Mengetahui dan menganalisis budaya masyarakat setempat. 

3. Menganalisis konsep arsitektur tradisional. 
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1.4 Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan ditujukanpada faktor-faktor penentu perancangan 

hotel resor : 

•	 Perkembangan pariwisata 

•	 Arsitektur hotel resor 

•	 Ungkapan bentuk fisik bangunan yang sesuai dengan konsep arsitektur 

tradisional 

•	 Budaya masyarakat setempat 

•	 Penataan lansekap kawasan yang konteks dengan lingkungan pantai yang 

mendukung estetika visuallkeindahan alamo 

1.5 Metode Perolehan Data 

Metode yang digunakan dalam memperoleh data adalah sebagai berikut : 

A.	 Secara langsung ( Primer) 

1. Observasi 

Pengamatan secara langsung hal-hal yang berkaitan dengan penyusunan tugas 

akhir ini yaitu : 

a.	 Meninjau lokasi kawasan yang akan direncanakan. 

b.	 Meninjau dan mengamati rumah tradisional Buton. 

2. Wawancara 

Wawancara dengan beberapa pihak yang mengetahui hal-hal yang berkaitan 

dengan pennasalahan tugas akhir ini. 

B.	 Sekunder 

1.	 Mernperoleh data-data dari Pemda setempat, yaitu data megenai pariwisata 

dan referensi rumah tradisional Buton. 

2. Studi literatur 

Mempelajari perkembangan kepariwisataan, arsitektur hotel resor, arsitektur 

trdisional Buton, ruang dalam rumah adat Buton dan budaya masyarakatnya serta 

karakteristik lingkungan alam pantai, dan sebagainya. 

Hal-hal yang di luar disiplin arsitektur akan dibahas bila mendasari faktor

faktor perencanaan dan perancangan melalui asumsi dan logika. 
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1.6 Metode Pembahasan 

Metode yang digunakan untuk membahas permasalahan adalah sebagai 

berikut: 

.:. Analisis deskriptif, merupakan data gambaran makro dan mikro yang akan 

digunakan untuk penyusunan konsep perencanaan dan perancangan : 

a.	 Jenis dan kebutuhan hotel resor 

Penentuan kebutuhan fasilitas wisata dibahas dengan analisa kriteria 

kegiatan wisata dan kebutuhan yang ingin dikembangkan : 

Data jenis-jenis wisata yang ada 

Karakteristik wisata 

Jumlah kunjungan wisatawan 

Jumlah hotel dan penginapan 

Jenis hotel yang paling sesuai untuk kondisi obyek wisata pantai Nirwana 

Kebutuhan fasilitas pendukung kegiatan wisata 

b.	 Penampilan fisik bangunan 

Perencanaan bentuk fisik bangunan dengan pendekatan terhadap budaya 

masyarakat dan arsitektur tradisional serta lingkungan alam setempat, mencakup : 

Bentuk arsitektur tradisional Buton 

Ruang dalam rumah tradisional Buton 

c. Analisa budaya masyarakat setempat 

d. Tata ruang kawasan 

Penataan tata ruang dilakukan dengan survey/ analisa kondisi alam yang 

ada dengan pertimbangan pelestarian alam dan pengembangan kawasan serta 

konsekuensi dari penataan terhadap citra kawasan sebagai obyek wisata pantai 

dan budaya, mencakup : 

Data eksisting kawasan 

Analisis kondisi kawasan sebagai kawasan konservasi dan pengembangan 

potensi kawasan 
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1.7 Keaslian Penulisan 

Studi literatur yang berkaitan dengan referensi Tugas Akhir ini : 

1. Thoni Fathoni M/89 340 0211U1I/1996
 

"Pendekatan lingkungan pada fasilitas wisata di kawasan Kampung
 

Sanghyang, Carita Jawa Barat"
 

Penekanan : Pengaruh keberadaan kawasan wisata terhadap elemen-elemen
 

lingkungan yang ada serta pengaruhnya terhadap masyarakat setempat.
 

Perbedaan : Penekanan pada budaya masyarakat setempat terhadap wujud fisik
 

hotel resor yang berpengaruh pada lingkungan alamo
 

2. Nurfansyah/93 340 0591UW1997
 

"Hotel Resor di tepi sungai Barito"
 

Penekanan : Elemen alam perairan terhadap ungkapan fisik bangunan hotel
 

resor.
 

Perbedaan : Penekanan pada lingkungan alam pantai terhadap penampilan fisik
 

bangunan hotel resor.
 

3. ZikriAndid/91 340084fUII/1997
 

"Penataan kawasan wisata pantai Lampu'uk di kabupaten Aceh Besar"
 

Penekanan : Pengembangan kawasan wisata pantai sebagai obyek wisata dan
 

budaya.
 

Perbedaan Penekanan terhadap pemamfaatan wisata air sebagai fasilitas
 

wisata pendekatan terhadap budaya masyarakat dan arsitektur tradisional.
 

4. Arman Efendi/90 340 071!Ull/1997 

"Hotel Wisata di kawasan wisata Telaga Wahyu" 

Penekanan : Perancangan hotel yang menggunakan elemen-elemen alam 

lingkungan. 

Perbedaan : Perancangan hotel yang tetap mempertahankan keaslian 

lingkungan alarn pada kawasan pantai. 
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1.8 Kerangka Pikir 

LATAR BELAKANG 
Pemamfaatan potensi alam 
wisata air 

DATA 
~ 

TEaRI 
•	 Pengertian hotel resor 
•	 Karakteristik dan jenis HR 
•	 BentukHR 
•	 Pelaku dan kegiatan dalam 

HR 
•	 Standar besaran HR 
•	 Teori arsitektur &bu~..,.... 

("; 

-

LANSEKAP 

PERMASALAHAN 
•	 Mewujudkan fusilitas wisata 

dengan pendekatan terhadap 
budaya masyarakat dalam 
nuansa arsitektur tradisional 

•	 Pemarnfaatan lingkungan alarn 
setempat 

I 

I 
FAKTUAL 

•	 Kondisi kepariwisataan di Sul-Tra 
•	 Perkembangan pariwisata di 

kab.Buton 
•	 Budaya dan arsitektur tradisional 
•	 Kondisi eksisting pantai Nirwana 
•	 Pemamfaatan lingkungan alarn 

setempat 

ANAUSIS 
•	 Analisis lokasi 
•	 Analisis tata roang luar dan tata 

roang dalam 
•	 Analisis budaya dan arsitektur 

tradisional 
•	 Analisis citra hotel resor terbadap 

penampilan fisik dan ruang dalam 

KONSEPI	 I
 
TATARUANG 

DALAM 

DESAINI	 I
 

I 

I 
PENAMPllAN
 
BANGUNAN
 

I
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1.9 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan terdiri dari beberapa bab, yaitu : 

BAR I : 

Membahas Latar Belakang, Permasalahan, Tujuan dan Sasaran, Lingkup 

Pembahasan, Metode Pembahasan, Kerangka Pikir, Sistematika Pembahasan, dan 

Keaslian Penulisan. 

BAR IT: 

Tinjauan teoritis mengenai hotel resor, pengertian hotel resor, karakteristik dan 

jenis hotel resor, bentuk hotel resor, pelaku dan kegiatan dalam hotel resor, 

standar besaran fasilitas hotel resor, dan sebagainya. 

BAR ill: 

Kondisi eksisting kawasan obyek wisata, daya tarik prioritas wisata, kunjungan 

wisatawan, kondisi perhotelan yang ada pada saat ini, kondisi budaya dan sosial 

masyarakat setempat, arsitektur tradisional, dan sebagainya. 

BAB IV: 

Analisis pendekatan akan fasilitas dan klarifikasi hotel resor yang akan 

direncanakan, analisa budaya masyarakat setempat, analisa konsep arsitektur 

tradisional yang akan berpengaruh pada ungkapan fisik dan tata ruang dalam hotel 

resor, analisa pendekatan lingkungan alam di sekitar kawasan, serta analisa 

pendekatan lokasi/site. 

BAB V: 

Konsep dasar perencanaan dan perancangan hotel resor yang berisikan konsep 

desain, konsep dasar perencanaan dan konsep dasar perancangan. 
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BAR IT
 

TINJAUAN TEORITIS HOTEL RESOR
 

2.1 Pengertian dan Macam-Macam Hotel 

Hotel adalah suatu tempat akomodasi yang dikelola secara komersial 

disediakan bagi setiap orang untuk memperolehjasa pelayanan penginapan,makan 

dan minum danjasa lainnya7
. 

Hotel adalah merupakan bangunan berkamar banyak yang disewakan 

sebagai tempat menginap dan tempat bagi orang yang sedang melakukan 

perjalanan. 

Macam-macam hotel berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh para 

penghuni dapat dibedakan yaitu : 

1. City Hotel 

City hotel adalah hotel yang terletak di tengah kota dan dekat pusat keramaian. 

Hotel ini biasanya dipergunakan oleh para usahawanlturis yang sedang berbisnis. 

2. Resort Hotel 

Resort hotel biasanya terletak di luar kota atau pada tempat lain yang jauh dari 

keramaian haik sebagai tempat peristirahatan ataupun untuk berlibur. Karena 

berada pada kawasan yang jauh dari pusat keramaian maka hotel resor memiliki 

fasilitas~fasilitas tersendiri. Yang diperlukan untuk hotel resor ini adalah suasana 

pemandangan yang alamiah dan indah. 

3. Transit Hotel 

Transit hotel biasanya digunakan sebagai tempat persinggahan atau peristirahatan 

sementara untuk: melanjutkan perjalanan berikutnya. Lokasinya bisa di kota, dekat 

lapangan terbang, terminal bis, stasiun kereta api atau bisa juga di luar kota. 

2.2 Pengertian Resor 

Menurut beberapa pendapat, resor mempunyai pengertian sebagai berikut : 

7 Keputusan DUjen Pariwisata No.14Nlll/ 1988 
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1.	 Resor adalah suatu kawasan yang terencana dan tidak hanya sekedar untuk 

menginap tetapijuga untuk istirahat dan rekreasi8
. 

2.	 Resor adalah salah satu daerah tujuan wisata, dikembangkan untuk rekreasi, 

relaksasi, kesehatan dan pendalaman aktifitas wisata dengan fasilitas dan 

pelayanan lengkap9. 

Dari defmisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

Hotel resor adalah bangunan yang keberadaannya dekat atau berada obyek 

wisata yang tidak hanya sekedar tempat menginap tetapi juga untuk istirahat dan 

rekreasi yang menyertakan beragam fasilitas dan pelayanan yang lengkap guna 

memenuhi tuntunan wisatawan/pengunjung yang sekedar ber/ibur. 

2.2.1 Karakteristik Hotel Resor 

Ada 4 karakteristik Hotel resor yaitu pasaran, lokasi, fasilitas, serta 

arsitektur dan suasana. Karakteristik inilah yang membedakan resor hotel dengan 

jenis-jenis hotellainnya. 

1. Segmen pasar 

Sebagai sasarannya adalah wisatawan/pengunjung yang ingin berlibur atau 

bersenang-senang untuk menikmati pemandangan alam pantai, alam gunung atau 

tempat yang mempunyai panorama alam indah. 

2. Lokasi 

Umumnya berlokasi eli tempat-tempat dengan pemandangan alarn yang indah, 

pegunungan, pinggiran kota, tepi sungai, tepi danau yang tidak dirusak oleh 

keramaian kota, lalu lintas yang padat dan bising, polusi udara dan polusi-polusi 

lain yang ada di kota. 

Lokasi memegang peranan yang penting bagi suatu hotel diakitkan dengan jarak 

peIjalanan dan waktu kedatangan. Pada hotel resor, kedekatan dengan atraksi 

8 Resort Development and Management, Chuck Y.Gee, 1988 
9 Tourism Planning, Edward Inskeep, 1991, hal 119 
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utama dan hubungan dengan kegiatan rekreasi erupakan tuntutan utama pasar dan 

berpengaruh pada harganya10
. 

3. Fasilitas 

Tersedianya fasilitas pokok serta fasilitas rekreasi indoor dan outdoor. Fasilitas 

pokok adalah ruang tidur sebagai area pribadi. Fasilitas indoor adalah ruang-ruang 

publik seperti restaurant, lounge, kolam renang, area resort dan lansekap. 

Secara umum fasilitas yang disediakan pada hotel resor terdiri atas 2 kategori 

utama yaitu :11 

1.	 Fasilitas umum, semua tipe resor dimanapun lokasinya menyediakan 

kebutuhan umum seperti akomodasi, pelayanan, hiburan dan relaksasi. 

2.	 Fasilitas yang disediakan pada lokasi khusus, dengan memamfaatkan 

kekayaan alam yang ada pada tapak dan sekitarnya untuk kegiatan rekreasi 

yang lebih spesifik yang menggambarkan kealamian resor. Misalnya kondisi 

spesifik di pegunungan yaitu hutan dimamfaatkan sebagai kegiatan hiking, 

mendaki gunung, camping, dan menunggang kuda. Kota religius dan pasar 

tradisional dimamfaatkan untuk kegiatan berbelanja dan menonton suatu 

pertunjukan. Sedangkan kondisi fisik di tepi laut yaitu pasir pantai dan sinar 

matahari dimamfaatkan untuk berjemur, bennain pasir, meneari kerang, 

bennain volly pantai, bennain air atau sekedar berjalan-jalan menyusuri pantai 

dan lautnya yang luas dimamfaatkan untuk kegiatan berenang, selancar air, 

menyelam dan memancing. 

4. Arsitektur dan suasana 

Wisatawan yang berk'Ulljung kc hotel resor eenderung mencari akomodasi dengan 

arsitektur dan suasana yang khusus dan berbeda dengan jenis hotel lainnya. 

Wisatawan pengguna hotel resor lebih cenderung memilih image (kesan) tema 

tradisional dengan motif dekorasi interior yang bersifat etnik dan ruang luar 

dengan sentuhan etnik. 

10 Hotel Resort, Planning, Design and Refurbishment, Fred Lawson,1995 
11 Tourism and Recreation Development, Manual and Fr~d Lawson, Boud-Bouvy, 1977 
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2.2.2	 Jenis-Jenis Hotel Resor 

Hotel resor dibedakan atas beberapa j enis yaitu : 

1. Beach Resort Hotel 

Hotel ini mengutamakan potensi alam pantai dan laut sebagai daya tarik. 

Pandangan yang lepas ke arah laut, keindahan pantai, dan fasilitas olah raga air 

menjadi pertimbangan utama. 

2. Village Resort Hotel 

Hotel ini menekankan pada lokasi yang mempunyai keunikan dan tema-tema 

etnik lokal sebagai daya tarik. Menyelami kebudayaan masyarakat sekitar, 

bergabung dengan berbagai kegiatan masyarakat, meninggalkan gaya hidup 

modem dan larot dalam kehidupan masyarakat pedesaan merupakan kegiatan 

utama yang diwadahi. 

3. Marina Resort Hotel 

Meskipun menyerupai Beach Resort Hotel, jenis hotel ini ditujukan bagi 

wisatawan yang mempunyai minat terhadap olah raga dan kegiatan yang 

berhubungan dengan air. 

4. Mountain Resort Hotel 

Hotel ini terletak di daerah pegunungan yang mempunyai pemandangan unik dan 

indah, fasilitas yang disediakan lebih ditekankan pada hal-hal yang berkaitan 

dengan lingkungan alamo 

5. Sight- seeing Resort Hotel 

Terletak di daerah yang mempunyai potensi khusus dan tempat-tempat yang 

menarik seperti pusat perbelanjaan, kawasan bersejarah, tempat hiburan, dan lain

lain. 

2.3 Konsep Hotel Resor sebagai Tujuan Wisata 

Yang membedakan resor dengan tujuan wisata lainnya adalah lokasinya, 

dimana konsep resor pada dasamya adalah bagaimana mengelola existing 

bangunan dalam lokasinya sehingga tercipta linglcungan yang meningkatkan dan 

menumbuhkan rasa tenang,menyenangkan dan mendapatkan pengalaman bam. 

Hal ini dapat dilihat pada perancangan Holiday Inn Resort BaliHai di Bali dengan 
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memperhatikan 2 faktor, yakni budaya dan alam setempat (Bali). Dari sudut 

pandang budaya dicoba menggali akar budaya Bali, yang tujuannya memberi 

atmosfir yang sedikit berbeda dengan lingkungannya yang sangat kental akan 

tradisi arsitektur Bali. 

(,~..: J~i 
~;>. 

if 
!~ 
;. 

Gambar 2.1 Holiday Inn Resort BaliHai dengan nuansa arsitektur Bali
 
Sumber : Great Hotels and Resorts of Indonesia
 

Adapun komponen-komponen yang menentukan keberhasilan sebuah 

resor adalah: 12 

• Keanekaragaman rekreasi 

• Makanan yang bervariasi 

• Akomodasi yang bersih dan nyaman 

• Pelayanan yang baik 

• Lokasi dan lingkungan fisik yang menarik 

• Penentuan aktifitas yang terorganisir 

• Harga dan nilai yang terkandung 

• Atraksi budaya dan tamasya 

• Suasana kekeluargaan 

• Cuaca 

12 Resort Development and Management, Second Edition, Chuck Y.Gee, 1988 
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Berdasarkan komponen-komponen tersebut, maka perencanaan sebuah 

hotel resor harns memperhatikan beberapa faktor pertimbangan untuk 

memberikan pengalaman bagi wisatawan pada hotel resor : 

1. Penentuan fasilitas dan aktifitas wisatawan
 

Tuntutan akan adanya fasilitas pengisi waktu senggang dan rekreasi,
 

menyebabkan beberapa hotel resor menempatkan rekreasi dan waktu senggang
 

sebagai konsep utama. Misalnya renang, memancing, ski dan lain-lain.
 

2. Citra
 

Dapat diartikan bahwa citra hotel resor adalah cirilpanutan jiwa dari hotel itu
 

sendiri. Dalam menentukan pilihan, citra memberikan pengaruh yang kuat.
 

Akibatnya ia menjadi faktor penentu untuk menjatuhkan pilihan walaupun
 

atraksilfasilitas yang sama di tempat lain.
 

Image pada suatu kawasan ditentukan oleh persepsi pengamatlpengguna. Seperti
 

yang telah disebutkan bahwa wisatawan pengguna hotel resor lebih cenderung
 

memilih image tema tradisional. Dan image atau suasana bisa ditempuh dengan
 

mengambil konsep/unsur-unsur tradisional pada eksterior dan interior.
 

Citra hotel resor haruslah murni berasal dari hotel itu sendiri, dimana akan
 

memberikan identitas pada hotel itu. Untuk memberikan citra tersebut dapat
 

dilakukan dengan :
 

•	 Memamfaatkan dan menentukan karakter lingkungan sekitar serta penggunaan 

bahan-bahan lokal 

•	 Memamfaatkan budaya masyarakat setempat 

•	 Menonjolkan hal yang unik dati lokasi dan lingkungan sekitar 

l 
Gambar 2.2 Perpaduan arsitektur lokal dan unsur alam pada Bali Intan Cottages 

Sumber : Great Hotels and Resorts of Indonesia 
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3. Keunikan dan pengalaman bagi wisatawan 

Hotel resor harns mampu memberikan pengalaman dan suasana yang berbeda dari 

tempat asal wisatawan yang umumnya berwisata untuk lepas dari kejenuhan 

· h· h .\3kegmtan se an- an . 

Suatu keunikan dari sebuah hotel resor akan menjadi daya pikat tersendiri bagi 

wisatawan yang berkunjung. Keunikan tersebut misalnya pengalarnan dengan 

alam, laut, salju;hutan, danau dan gunung dalarn suasana yang tenang. Wisatawan 

akan mendapatkan pengalaman yang unik pada sebuah hotel resor melalui :14 

• Image fisik bangunannya 

• Keaslian alam dan komunitas yang ada 

• Tantangan yang diberikan bagi wisatawan 

Oleh karena itu untuk memberikan kesan "unik" pada sebuah resor dapat 

dilakukan dengan memamfaatkan keaslian yang ada di kawasan resor tersebut. 

Gambar 2.3 suasana unik yang ditonjolkan Four Seasons Resort yang menonjolkan keaslian alam 
Sumber: Great Hotels and Resorts ofIndonesia 

4. Kontak dengan alam 

Kontak dengan alam merupakan interaksi wisatawan dengan alarn sekitar baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Alam sekitar bernpa elemen-elemen 

alam maupun kebudayaan tradisional st:lempat. Kebudayaan alam sctcmpat 

13 Tourism Development,William C.Gartner, 1996 
14 Tourism Developmant,WiIliam C.Gartner, 1996 
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dibatasi pada arsitektur tradisional, baik secara visual maupun kontak fisik 

terhadap kesenian, hasil kerajinan, pakaian tradisional makanan setempat, dan 

lain-lain. 

Gambar 2.4 Holiday Inn Bali Hai yang memadukan bangunan
 
dengan alam sekitarnya
 

Sumber : Great Hotels and Resorts ofIndonesia
 

5. Kepuasan bagi wisatawan 

Prinsip pengembangan resor pada dasarnya mencakup 2 hal yaitu faktor 

tuntutan/kebutuhan wisatawan dan faktor penyediaan fasiIitas dan pelayanan. 

Untuk memberikan kepuasan atas tuntutan/kebutuhan wisatawan maka kita hams 

mengetahui terlebih dahulu alasan utama seorang wisatawan bepergian ke sebuah 

resor, yaitu : 

• Untuk berlibur sebagai pelepasan ketegangan atau kesihukan keIja 

• Untuk menikmati perubahan suasana sehari-hari 

Alasan utama inilah yang merupakan dasar munculnya tuntutan wisatawan, yang 

dapat ditransformasikan ke dalam bentuk-bentUk kegiatan yang disediakan oleh 

resor berupa penyediaan fasilitas-fasilitas. 

17 
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2.3.1 Bentuk Hotel Resor 

Dilihat dari bentuk: bangunan, maka hotel resor pada umumnya dibedakan 

atas :15 

1.	 Bentuk Convention/High rise bUilding. Hotel resor semacam ini merupakan 

bangunan besar yang terdiri dari beberapa lantai, sehingga sistem penataan 

ruang berlangsung dengan cara transportasi vertikal. 

Gambar 2.5a Bentuk Convention
 

Sumber: Analisis
 

2.	 Bentuk Cottageslbangunan menyebar. Hotel resor semacam ini terdiri dari 

sejumlah unit-unit bangunan yang berdiri sendiri-sendiri, dengan ukuran 

bangunan yang tidak tinggi (satu atau dua lantai). Pada pusat bangunan yang 

menyebar terdnput bangwlan pengikat, yang merupokan bangunan fasilitas 

penunjang serta bangunan pengelola. Sehingga sistem penataan ruang dan 

aktifitas berlangsung secara horisontal. 

Gambar 2.5b Bentuk Cottage
 
Sumber : Analisis
 

15 Hotels, Restaurant, Bars, W.S Wattrel and Partners, 1962, hal 16 

18 



------------------------~-- J{ote[~rtfiq>antai1Vrrwana 

3.	 Bentuk kombinasi convention dan cOllage. Hotel resor ini merupakan 

penggabungan antara unitvertikal (convention) dan menyebar (collage). 

I 

Gambar 2.Se Bentuk kombinasi
 
Sumber : Analisis
 

2.3.2 Standar Besaran Fasilitas Hotel Resor 

Peruangan pada hotel resor dapat dibagi menjadi empat bagian, yaitu area 

pribadi (kamar/ruang tidur), area publik, area pengelola (administrasi) dan area 

service16. Standar pembagian area pada hotel resor adalah : 

•	 Kamar: 72,1 % (meliputi ruang tidur, ruang istirahat, teras/ruang duduk, 

km/wc) 

•	 Publik: 12,1 % (meliputi lapangan olahraga, gardu pandang, taman) 

•	 Administrasi: 2,3 % (meliputi ruang pimpinan, ruang administrasi, ruang 

pengawasan/keamanan, ruang pemeliharaan, ruan informasi, gardu jaga) 

•	 Service: 13,5 % (meliputi area parkir, musholla, restoranltempat hiburan, 

ruang MEE, ruang penjualan sovenir). 

16 Hote~ Motel and Condominium, fred Lawson, 1976, hal 64 
19 



-', 

----------------------------- J{ote{<Rssorai rpanwi 1Vuwana 

2.3.3 Pelaku dan Kegiatan dalam Hotel Resor 

A. Sifat dan Perilaku Manusia dalam Berwisata 

• Bebas
 

M~nusia akan bergerak bebas menurut kemauannya karena terlihat suatu obyek.
 

Karena merasa mengalarni tekanan perasaan yang ditimbulkan oleh ruang,
 

manusia cenderung bergerak ke arah sesuatu yang dianggap lebih bebas. Perasaan
 

tertekan juga timbul dari keterbatasan pandang sehingga manusia cenderung
 

mencari tempat yang kemungkinan pandangannya tidak terhalang.
 

- ..::-=~~~~.": 

Gambar 2.6a : Perilaku manusia akan perasaan bebas
 
Sumber : Great Hotels and Resort ofIndonesia
 

• SantaiIRileks 

Merasa lelah setelah melakukan pengamatan berkeliling, akan mencari tempat 

beristirahat. Dalam berjalan tidak terburu-buru dan dilakukan sambi] menikmati 

apa yang bisa dilihat. 

Gambar 2.6b : Perilaku manusia yang merasa santai
 
Sumber: Great Hotels and Resort of Indonesia
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• Dinamis aktif 

Banyak melakukan kegiatan fisik seperti bermain, berjalan~dengan ringan atau 

pergerakan dengan jaluT tidak menentu. 

Gambar 2.6c Perilaku manusia yang dinamis dan aktif
 
Sumber : Great Hotels and Resorts of Indonesia
 

• Gembira 

Menikmati pandangan dan atraksi yang ada sebanyak mungkin, tidak suka pada 

keterbatasan, tertawa, menyanyi, dan sebagainya. 

I Im~~'·..:::·::~>~~);\·i \. Iii· .:.1 1\ 

I 
i 
I 

Gambar 2.6d Perilaku manusia akan perasaan gembira
 
Sumber : Great Hotels and Resorts of Indonesia
 

B.	 Kegiatan dalam Hotel Resor 

Pola kegiatan manusia dalam hotel resor terdiri dari :17 

1. Kegiatan wisatawan, yang dibagi atas : 

11 Hotel Marketing, Oka A.Yoeti, 1995 
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a.	 Kegiatan Utama, kegiatan tamu yang menginap atau beristirahat pada 

suatu ruang (ruang tidur)
 

Sifat kegiatan ini terdiri dari dua golongan yaitu :
 

•	 Kegiatan di dalam ruang tidur dengan melakukan sedikit gerak. Misalnya 

melihat pemandangan luar melalui bidang bukaan. 

•	 Kegiatan yang tidak melakukan gerak secara aktif misalnya tidur dan istirahat. 

b.	 Kegiatan pelengkap/penunjang merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengisi waktu luang yaitu kegiatan rekreasi tennasuk olah raga. 

2.	 Kegiatan pelayanan/karyawan hotel, dlbagi atas : 

a.	 Kegiatan pokok merupakan kegiatan yang melayani aktifitas utama dan 

pelengkap yang dilakukan wisatawan. 

b.	 Kegiatan tambahan merupakan kegiatan yang melayani fasilitas yang 

mendukung kegiatan pokok seperti laundry, parkir, dan lain-lain. 

c.	 Kegiatan antar karyawan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

karyawan yang satu berhubungan dengan karyawan lainnya sehingga 

tercipta kelancaran yang mendukung kegiatan pelayanan. 

2.4 Perbandingan Hotel Resor 

Sebagai perbandingan hotel resor, berikut ini ada beberapa hotel resor 

yang dapat dibandingan berdasarkan bentuk dan fasilitas-fasilitas pendukungnya, 

yaitu: 

1. AMANDARI 

Terletak di bukit dekat Ubud. Bali. Masing-masing suitcnya bcrukuran 100 m2 

dan 150 m2 dan dikelilingi dengan tembok dan halaman. Atapnya terbuat dari 

jerami, dindingnya berasal dari batuan vulkanik dan lantainya menggunakan 

manner, 

Keseluruhan desain merefleksikan pengaruh "Wan/ilan Bali". Paviliun yang ditata 

dengan menggunakan interior kayu lokal dan rotan diharapkan mampu 

memberikan kesan tersendiri bagi para tamu yang menginap. Di bagian luar dari 

vila-vila terdapat jalan kecil yang menuju area urnurn yang didesain sedemikian 

rupa sebagai refleksi dari keberadaan bangunan tradisional Bali. Tempat 1m 
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berfungsi sebagai tempat beristirahat dan tempat untuk merasakan sebagai bagian 

dari masyarakat setempat. 

Gambar 2.7a Amandari Resort
 
Sumber : Great Hotels and Resorts of Indonesia
 

2. BALI IMPERIAL HOTEL 

Terletak di pantai Legian, Seminyak. Resor terdiri atas 138 kamar, diantaranya 

beberapa maisonette suite, satu garden suite, dan 16 vila. Kebanyakan vilanya 

mempunyai private pool dan jacuzzi. Lobby hotel dipenuhi dengan detail 

omamen dan pola-pola lantai granit, menggunakan atap genteng tradisonal serta 

balok-balok beton yang khusus dan berbeda dalam kualitas arsitektumya. 

Penggunaan material-material alam seperti paras rabo, paras kerobokan, dan 

batu palimanan. dikeIjakan dengan baik dan dapat dirasakan pada detailnya. Atap 

tradisional dari ilalang dan batuan vulkanik digunakan pada keseluruhannya. 

Penataan lansekap dengan tanaman yang rimbun dan baik yang dapat dilihat dari
 

seluruh ruang-ruang kamar tamu dan vila.
 

Bali Imperial Hotel merupakan contoh yang bagus dalam meningkatkan trend
 

popular dalam menggabungkan desain ruang tamu standar dengan vila pribadi.
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Gambar 2.7b Bali Imperial Botel, Legian Bali
 
Sumber: Great Hotels and Resorts of Indonesia
 

3. BALI INTERCONTINENTAL RESORT 

Terletak di Jimbaran dengan luas 14 hektar dengan lansekap yang membentang 

seluas 500 hektar. Terdiri dari 451 kamar dan suite. Pada lantai pertama dan kedua 

terdapat 139 superior room. Pada lantai ketiga dan keempat terdapat 135 deluxe 

room. Semua view dari kamar diarahkan ke laut yang indah dan dinikmati dari 

balkon. 

i'~~~~ 

Gambar 2.7c Bali Intercontinental Resort 
Sumber : Great Hotels and Resorts of Indonesia 
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2.5 Program Ruang Hotel 

Ruang-ruang pada hotel dipisahkan antara area tamu (privat dan publik) 

dan area pengelolaJadministrasi serta area pekerja. 

Resepsionis • Area penerima 
• ManagerFO • Rg. Duduk 
• Rg. Reservasi • Retail 

• Toilet 

Area 
publik 

• Rg. OR outdoor • Meeting room 
• Kolam renang • Exhebit.room ~Offeeshop • Rg. Kebugaran • Pentas terbuka • Bar • Rg.bennain anak 

• Rg. Mesin • Loading deck • Dapurutama Rg. Cuci • 
• Rg. Generator • Gudang • Pantry • Rg. Linen 
• Rg.panel listrik • Rg. Service Rg. Setrika • 

• Gudang • Rg. jahit 

Gambar 2.8 Skema Program ruang 

Sumber : Analisis 
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2.6 Kesimpulan 

Hotel resor adalah suatu fasilitas akomodasi yang berada pada suatu 

kawasan wisata yang menyertakan bangunan fasilitas sebagai fungsi dari 

pariwisata yang macam dan jangkauannya dipengaruhi oleh wisatawan. Selain 

menawarkan fasilitas pada hotel resor tersebut, keberadaan hotel resor juga 

merupakan fasilitas wisata yang menunjang keberadaan suatu obyek atau tempat 

wisata pantai dimana hotel resor tersebut berada. Hotel merupakan komponen 

penting pariwisata, dimana keberadaannya akan tumt menentukan keberhasilan 

atau tidaknya industri pariwisata di negara kita. 

Dalam hotel resor terdapat 4 karakteristik yaitu segmen pasar, lokasi, 

fasilitas serta arsitektur dan suasana. Adapun tujuan dari hotel resor dalam suatu 

kawasan wisata adalah menawarkan fasilitas-fasilitas yang lengkap sehingga 

wisatawan dapat beraktifitas penuh di kawasan tersebut disamping itu juga 

menawarkan pengalaman yang unik bagi wisatawan yang berbeda dengan obyek 

wisata lainnya dan juga sebagai tempat untuk mencari suasana yang berbeda 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Wisatawan merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam berdirinya 

atau terwujudnya suatu hotel resor, dimana keberadaan sebuah hotel resor 

diperuntukkan bagi wisatawan. Adapun citra hotel resor haruslah moon berasal 

dari hotel itu sendiri, yang akan memberikan citra tersendiri pada hotel resor. 

Dalam menentukan pilihan, gambaran atau citra memberikan pengaruh yang kuat 

yang di dalamnya mengandung unsur keyakinan, kesan, persepsi atau perasaan 

bagi orang yang menyaksikan secara visual obyek dalam bangunan hotel resor 

tersebut. 
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TINJAUAN KAWASAN DAN ARSITEKTUR TRADISIONAL
 

SEBAGAILANDASANARAHPENGE~mANGAN 

KAWASANWISATA PANTAI NIRWANA 

3.1 Gambaran Umum Kabupaten Daerah Tingkat II Buton 

3.1.1 Letak dan Orientasi Geografis 

Kabupaten Dati II Buton merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

pesisir sebelah barat pulau Buton dan sebelah selatan jazirah pulau Sulawesi yang 

sangat potensial untuk berkembangnya pariwisata. Dengan posisi geografis pulau 

Sulawesi yang terletak di tengah wilayah Indonesia dan merupakan tempat 

persinggahan kapal dari Indonesia barat dan Indonesia timur, maka sudah 

sewajarnya kalau kabupaten Buton merupakan pintu gerbang pariwisata di 

kawasan timur Indonesia. Adapun batas-batas adrnininstratif Kabupaten Dati II 

Buton dibatasi oleh : 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Muna 

Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bone 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores 

Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Banda 
, 

, ~_ oC'" .:.~ • 

~.. ' 

i~ , ...... ,. C<, < . _;s", ,._,_ 

1',-, 

Gambar 3.1 Posisi batas wilayah Kabupaten Dati II B uton 
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3.1.2 Kabupaten Dati IT ButOD sebagai Daerah Tujuan Wisata 

Pemerintah Dati IT Buton berupaya menggali potensi yang dapat 

memberikan dukungan terhadap pengembangan kepariwisataan baik untuk skala 

lokal, regional, nasional maupun intemasional. 

Potensi kepariwisataan yang ada di Dati IT Buton dikelompokan ke dalam 

7 obyek wisata yang dibagi atas obyek wisata alam dan obyek wisata budaya 

yaitu: 

1. Wisata alam pulau Hoga 

2. Wisata alam pulau Sagori 

3. Wisata alam pantai Lakeba 

4. Wisata alarn pantai Nirwana 

5. Wisata budaya Banua Wolio (rumah Buton) 

6. Wisata budaya peninggalan kesultanan Buton 

7. Wisata budaya benteng Keraton Buton 
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Gambar 3.2 Peta kawasan obyek wisata di Kabupaten Dati II Buton 
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Dari 7 obyek wisata yang menjadi potensi kepariwisataan di Kabupaten 

Buton, wisata alam pantai Nirwana dan wisata budaya Keraton Buton keduanya 

merupakan salah satu prioritas dari obyek dan daya tarik prioritas yang ada di 

Sulawesi Tenggara. 

Tabe13.1
 

Obyek dan Daya Tarik Prioritas di Sulawesi Tenggara
 

~'~il~~111IIIl.~'11~liJ.PsllI._" 

2 I Wisata alam Pantai Batu Gone I 1 - Kendari 1- Kendari 
3 I Wisata alam Pantai Pulau Hari I 1 - Kendari I I - Kendari 
4 I Wisata alam Air Teriun Moramo I 1 - Kendari I 1- Kendari 
5 Wisata alam Pantai Nirwana I 8 - Bau-bau I IV - Bau-bau 
6 I Wisata seiarah Keraton Buton I 8 - Bau-bau I IV - Bau-bau 
7 I Wisata alam Panta; Pulau Hoea I 9 - Wanci I IV - Bau-bau 
8 I Wisata slam Pulau Kabaena I 11 - Donakala I IV - Bau-bau 
9 I Wisata alam Danau Naoabale I 13 - Raha I V - Raha 

Sumber: Analisis Studi Pengembangan Daerah Wisata Dati I Sulawesi Tenggara 

3.1.3 Kunjungan Wisatawan 

Berdasarkan data kunjungan wisata propinsi Sulawesi Tenggara, pada 

tahun 1990 yaitu sejumlah 18.941 wisatawan, meningkat menjadi 40.799 

wisatawan pada tahun 1996. Sedangkan pada tahun 1997-1998 mengalami 

penurunan. Hal ini dikarenakan kondisi karena kondisi krisis perekonomian di 

negara kita. 

Tabe13.2
 

Data Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Mancanegara
 

Oi Sulawesi Tenggara
 

Tahun Wisatawan Wisatawan Jumlah 
Nusantara Mancaneaara 

1990 17.577 1.364 18.941 
1991 21.080 662 21.742 
1992 22.081 648 22.729 
1993 24.312 1.068 25.380 
1994 30.390 2.602 32.992 
1995 35.987 2.721 38.708 
1996 37.968 2.831 40.799 
1997 30.470 2.979 33.449 
1998 30.236 2.110 32.346 

Sumber: Dinas Pariwisata Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara 

29 



-------------------------Hote{~orai q>antai :Nirwana 

Tabel3.3
 

Data Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Buton
 

Tahun 1995-1999
 

1995 2221 orang 

1996 2620 orang 

1997 2804 orang 

1998 6366 orang 

1999 7585 orang 

Sumber : Dinas Pariwisata Dati II Buton 

3.1.4 Kondisi Perhotelan 

Jasa perhotelan sebagai bagian dari industri pariwisata merupakan salah 

satu komponen utama yang penting dalam pembangunan ekonomi nasional 

maupun regional. Perkembangan sektor ini menjadi perhatian pemerintah Dati II 

Buton, karena selain mernpakan salah satu pendapatan, juga memberikan 

kesempatan yang luas bagi terciptanya lapangan kerja baml8
. 

Jumlah hotellakomodasi di Sulawesi Tenggara sejak tahun 1994 hingga 

tahun 1998 terns meningkat dengan rata-rata peningkatan sebesar 12,07 % 

pertahun. Seiring dengan peningkatan jumlah hotellakomodasi, jumlah kamar dan 

tempat tidur juga meningkat dengan rata-rata peningkatan sebesar 17,34 % dan.. 

16,24 %. Jumlah hotel berbintang di Propinsi Sulawesi Tenggara sebanyak 2 unit 

dan terdapat di Kotamadya Kendari. Sedangkan untuk hotel non 

bintang/akomodasi lainnya yang terdapat di Kabupaten Buton sebanyak 31 unit 

dengan jumlah kamar 319 (31,63 %). 

18 Penjelasan Umum Uirektori dan Tingkat Penghunian Kamar Hotel Propinsi Sultra, 1998 
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Tabel3.4
 

Tingkat Penghunian Kamar Hotel Berbintang dan Non bintang
 

Tahun 1994-1998
 

2 I 1995 I 46,26 I 38,38 
3 I 1996 I 38,38 I 40,02 
4 1997 I 39,80 I 34,91 
5 1998 I 31,39 I 33.98 

3.1.5 Penentuan Tipe Hotel 

Untuk mendapatkan proyeksi kebutuhan kamar tidur pada sebuah hotel 

resor, maka diperlukan data-data yang terkait seperti : 

• Perkiraan jumlah wisatawan yang datang pada tahun tertentu 

• Rata-rata lama tinggal wisatawan 

.• Tingkat penghunian kamar 

Dengan adanya data-data tersebut dapat diperkirakan kapasitas fasilitas 

wisata pada kawasan pantai Nirwana. 

Berdasarkan jumlah wisatawan yang datang ke kabupaten Buton pada 

tahun 1998 adalah sebesar 6.366 wisatawan. Maka dapat diprediksi jumlah 

wisatawan hingea tahun 2003 mendatang. 

Dengan adanya data kunjungan wisatawan ke kabupaten Buton, untuk 

perkembangan wisatawan setiap tahunnya dapat dihitung sebagai berikut : 

(1996-1995)+(1997-1996)1 (1998-1997)+(1999 n 1998) 
X 100% 

1995+1996+1997+1998+1999 

399+184+3562+1219 
------- X 100% 

21596 

= 5,83 % / tahun 
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Jadi perkembangan jumlah wisatawan tiap tahunnya adalah 5,83 %, maka 

untuk: memprediksikanjumlah wisatawan pada tahoo 2003 menggunakan rumus : 

Tn = T (1 + l)n 

Tn = Proyeksi jumlah wisatawan pada tahun ke n 

T = Jumlah wisatawan tahun 1998 

= Prosentasi pertumbuhan rata-rata pertahun (diperoleh 5,83 %) 

n =Jumlah tahun yang diproyeksikan (5 tahun) 

Tn = 6.366 (1+5,83 %) 5· 

= 6.366 (1,32) 

= 840.003 orang 

Dan data jumlah wisatawan yang menginap pada hotel berbintang adalah 

31,39 %. Maka jumlah wisatawan yang menginap pada tahun yang diproyeksikan 

yaitu : 

= 840.003 X 31,39 % 

= 263.676 wisatawan 

Wisatawan yang datang diasumsikan 80 % pasangan dan 20% sendiri dan 

rata-rata lama menginap 2 -3 hari = 2,5 hari, maka rata-rata lama menginap 

wisatawan yang datang : 

= 2,5 X (80 % X 0,5) + (20% XI) 

= 1,5 hariJtamu/kamar 

Dengan data tersebut diperolehjumlah bednight use: 

= 0,5 X 365 

1,5 

= 121,67 tamulkamar/tahun 

Dan data jumlah wisatawan yang menginap di hotel pada tahoo 2003 

diasumsikan 5 % menggunakan fasilitas hotel di pantai Nirwana. 
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Maka wisatawan yang menggunakan fasilitas hotel di pantai Nirwana : 

= 5 % X 263.676 

= 13.183 wisatawan 

Maka jumlah kamar yang dibutuhkan pada tahun 2003 untuk hotel di 

pantai Nirwana adalah : 

= 13.183 

121,67 

= 108kamar 

Jumlah tersebut dibutuhkan jika tingkat penghunian kamar 100 %. Bila 

tingkat penghunian kamar pada hotel berbintang diasumsikan 40 %, maka 

kebutuhan kamar pada tahun 2003 adalah : 

= 40 % X 108 kamar 

=43 kamar 

Diberikan toleransi sebesar 15 % untuk menampung jumlah wisatawan 

pada waktulbulan tertentu seperti pergantian tahun serta acara-acara khusus, maka 

kebutuhan kamar : 

=(43X 15%)+43 

=49 kamar 

Melihat jumlah kamar yang dibutuhkan serta klasifikasi tipe/standar kelas 

hotel, maka kelas hotel yang sesuai adalah hotel resor dengan standar Hotel 

Bintang Tiga. 

3.2 ~antai Nirwana sebagai Asset Wisata di Kabupaten Buton 

3.2.1 Batas Administratif 

Kawasan wisata pantai Nirwana secara administratif masuk pada 

kecamatan Betoambari dan merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

wilayah administratif Kabupaten Dati II Buton yang berada di pesisir pantai barat 

berbatasan langsung dengan selat Buton. 

Kawasan wisata pantai Nirwana memiliki luas ± 10,9 ha dan terletak ± 9 

km dari pusat kota yang merupakan salah satu daerah tujuan wisata. 
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Secara administratif kecamatan Betoambari berbatasan langsung dengan : 

Sebalah utara berbatasan dengan selat Buton 

Sebelah barat berbatasan dengan laut Flores 

Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Batauga 

Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Wolio 
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Gambar 3.3 Peta Wilayah Kecamatan Betoambari 

3.2.2 Potensi Kawasan Wisata Pantai Nirwana 

Kawasan pantai Nirwana merupakan salah satu pantai di kabupaten Buton 

yang sangat indah dengan kondisi pantai yang masih alami. Kawasan wisata 

pantai Nirwana dengan panorama pantainya yang menawan sangat potensial untuk: 

dikembangkan sebngni kawasan wisata pantai dan kawasan wisata bflhari haik 

ditinjau dari aspek geografis kawasan maupun terhadap konteks lingkungan 

apabila didukung oleh sejumlah sarana dan prasarana yang memadai. 

Pantai Nirwana terletak pada lokasi yang sangat strategis sehingga 

kawasan tersebut menjadi obyek wisata yang menarik. Hal ini juga terbukti 

dengan ramainya wisatawan yang berkunjung ke pantai Nirwana untuk: menikmati 

panorama sepanjang pantai. 

Hal yang mendukung keindahan pantai Nirwana yaitu dengan adanya 

pohon-pohon kelapa, tebing karang dan pasir putih yang merupakan nilai tambah 
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bagi pantai Nirwana. Selain kondisi pantia tersebut, daerah kawasan pantai 

Nirwana juga kaya akan hasilkaut seperti ikan. Selain itu juga adanya pulau-pulau 

kecil di sekitar pantai semakin menambah keindahan panorama kawasan pantai 

Nirwana. 

-

~T'Bvr~ 

Gambar 3.4 Peta Kawasan Pantai Nirwana 

Gambar 3.5 Panorama alam Pantai Nirwana
 
Sumber : Dokumentasi pribadi
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3.2.3 Kondisi Fisik Kawasan Panta:i Nirwana 

1. Iklim 

Keadaan iklim pantai Nirwana adalah tropis yang panas dan lembab. Suhu rata

rata di daerah minimum 26 - 32°C dengan suhu maksimum terjadi pada bulan 

Agustus - Oktober. 

Curah hujan rata-rata berkisar antara 2500 -3000 mm, dimana bulan basah terjadi 

pada bulan September- Maret dan dan bulan kering Juni - Oktober. Kecepatan 

angin barnt rata-rata 4 miVjam dan angin timur 5 miVjam. 

Daerah tropis sangat potensial untuk' dijadikan penyegaran bagi pengunjung 

pantai.untuk itu baik lintasan matahari dan angin laut yang berpengaruh pada arah 

bangunan/tata massa untuk peristirahatan, pemilihan material dan tata ruang site. 
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Gambar 3.6 Lintasan matahari dan angin laut
 
Sumber : Analisis
 

-- ~ ---- -

Gambar 3.7 Perlakuan bangunan terhadap sinar matahari 
Sumber : Analisis 
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2. Topografi 

Pantai Nirwana mempunyai kondisi laban tepian pantai relatif datal. Dalam hal ini 

menguntungkan dalam perencanaan dengan memamfaatkan bentukan topografi 

tersebut. Selain itu pantai Nirwana dikelilingi karang dan tebing yang 

memperindah panorama. Daerah pantai Nirwana mempunyai kondisi tanah 

endapan pasir berwama putih, bersifat kering, halus dan permeabilitas tinggi 

mengandung pecahan karang. 

Gambar 3.8 Tepian pantai yang relatif datar
 
Sumber : Dokumentasi pribadi
 

kcMtwr~, k~'i~ 
~d« !1tU"4i'!k 

~ oiIiU1tIUUIL
~. 

~wttAr'~,.~~ "''''P'lt., :lth.t1J:tr" l~, 
k~i4llw\ ~p~rllA6tk s1fK ~..9A< ~\?lK 
~e_ .':T 

~ 

Gambar 3.9 Kondisi kontur dengan sifat dan kegiatan yang diwadahi 
Sumber : AnaJisis 
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Gambar 3.10 Kondisi kontur yang datar untuk wadah kegiatan di pantai Nirwana
 
Sumber : Analisis
 

3. Oceanografi 

Kondisi oceanografi pada kawasan ini ombak datang dari Timur, Tenggara dan 

Barat disebabkan oleh angin. Tinggi ombak maksimal 0,70 m - 1 m. Ombak 

tertinggi terjadi pada musim hujan yang diakibatkan oleh angin musim Dtara dan 

Barat. 

Kondisi ini sangat baik untuk mendukung fasilitas wisata di pantai Nirwana yaitu 

berenang, bermain air, berperahu, dan sebagainya. 
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Gambar 3.11 Kondisi oceanografi untuk mewadahi fasilitas di pantai Nirwana
 
Sumber : Analisis
 

4. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan pengamatan keadaan sarana dan prasarana transport di kawasan 

pantai Nirwana cukup memadai. Se1ain adanya angkutan yang digunakan pada 

jalur menuju pantai, juga banyak yang menggunakan kendaraan pribadi. Kondisi 

jalan yang ada saat ini terdiri darijalan aspal danjalan pengerasan. 

._-~ 

........ 
---=:;--

Gambar 3.12 Pencapaian ke site
 
Sumber : Analisis
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Gambar 3.13 Kondisi perkerasan jalan menuju pantai
 
Sumber : Dokumentasi pribadi
 

3.2.4 Kondisi Non Fisik 

• Sosial Budaya 

Keadaan sosial budaya erat kaitannya dengan masyarakat dan lingkungan karena 

kondisi sosial budaya turnt membentuk karakter lingkungan tersebut. Pola 

kehidupan nelayan masih dijumpai tetapi jaOO dari pantai Nirwana, akan tetapi 

kadang-kadang menjadikan pantai Nirwana sebagai tempat labOO tambat perahu 

dan menjemur ikan. 

Gambar 3.14 Kegiatan nelayan di pantai Nirwana 
Sumber : Analisis 
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3.2.5 Karakteristik dan Elemen Alam 

• Spesifikasi Alam Pantai 

Ada beberapa hal yang bisa untuk mengenali alam pantai yang rata-rata 

mempunyai kriteria yang sarna. Suatu daerah dapat dikatakan daerah pantai 

apabila berada di tepi laut, mempunyai pemandangan hamparan pasir sebagai 

tempat untuk melakukan rekreasi. Luasnya hamparan selalu mendominasi suasana 

pantai. Ombak yang bergulung dan tiupan angin merupakan panorama alam pantai 

yang tidak akan berubah. Dan pada umumnya pantai bisa untuk melihat sunrise 

dan sunset yang cukup jelas. Semua itu dapat dijumpai di Pantai Nirwana yang !" 

mempunyai panorama yang sangat indah. 

Banyak terdapat bentuk-bentuk pantai, misalnya menjorok ke laut, 

memanjang dan melengkung. Karakter masing-masing pantai berbeda-beda, ada 

yang berkesan keras atau berbahaya namun ada pula yang berkesan akrab 

sehingga dapat dinikmati oleh wisatawan. 

• Elemen Alam Pantai 

Elemen alarn bagi perencanaan hotel resor secara garis besar dapat dibagi dalarn 

2 kategori yaitu elemen alam pendukung (ditata) dan elemen alam penentu (tidak 

dapat ditata) : 

Elemen alam pendukung adalah elemen alam yang dapat diolah dan ditata 

dalam perancangan untuk mcnciptakan SUllsnnll Iltau bentuk yang diinginkan, 

.contohnya air, batuan, vegetasi dan tanahlkontur.
 

Elernen alam penentu adalah elemen yang tidak bisa ditata sehingga
 

perancanglah yang harns menyesuaikan karaktemya, contohnya iklim, view,
 

angin dan matahari.
 

• Ciri Alam Pantai 

a. Ombak 

Seperti kondisi pantai pada umumnya, gerakan air laut selalu mendominasi 

suasana. Ombak laut pantai Nirwana dibedakan menjadi 2 yaitu ombak yang 

relatif kecil terdapat di sekitar pesisir pantai Nirwana dan ombak yang relatif 

besar terdapat di laut bebas. 
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b. Cakrawala 

Merupakan pertemuan antara garis laut dengan batas atas air. Secara visual hal ini 

merupakan ciri khas alam pantai. Hal ini dapat dihhat di pantai Nirwana pada 

bagian sebelah utara yang merupakan laut bebas. 

I 

Gambar 3.15 Cakrawala pada pantai Nirwana 
Sumber : Dokumentasi pribadi 

c. Sunset 

Pemandangan ini dapat dilihat pada sebelah barat pantai Nirwana, yang 

mempunyal makna wama cahaya dari terang ke gelap yang menambah nilai 

keindahan. 

Gambar 3.16 Sunset di Pantai Nirwana 
Sumber : Tourism map Southeast Sulawesi 
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d. Air Laut 

Air disini yang berhubungan dengan fasilitas rekreasi. Adanya keinginan 

wisatawan untuk melakukan aktifitas menikmati alamo Wisatawan yang 

berkunjung melakukan kegiatan bermain air, mandi dan berenang. Air 

memberikan efek tersendiri bagi kesegaran suasana suatu kawasan wisata. Setelah 

wisatawan melakukan aktifitas dengan air laut mereka membutuhkan air tawar 

untuk meneuei badan. Untuk itu dibutuhkan fasilitas ruang bilas. 

e. Pasir Pantai 

Pantai Nirwana didominasi dengan pasir putih di sekitar pantai dan pada 

umumnya berukuran pasir halus, kering dan merupakan hasil pecahan terumbu 

karang. Dilihat dari kondisi pantai pasir putih ini cukup luas dan landai serta 

terlindung dari ombak besar, eocok untuk mewadahi kegiatan rekreasi outdoor 

yang memerlukan keleluasaan bergerak. Yaitu kegiatan menikmati panorama 

alamlmenikmati sunset, berenang, berjemur, bermain pasir. 

- -
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Gambar 3.17 k.oudisi pantai yang cocok: ul1tuk kegiatal1 wisata pautai
 
Sumber : Analisis
 

f. Vegetasi 

Didominasi oleh pohon kelapa dan pohon yang tumbuh di karang. Selain itu 

terdapat pohon akasia, pohon asam, dan sebagainya. Pohon digunakan seear 

maksimal sebagai elemen yang bisa memperkuat karakter pantai secara 

keseluruhan baik dari aspek arsitektural maupun estetika. Selain itu dimamfaatkan 

sebagai penahan terik matahari, erosi, angin, dan mengurangi kebisingan. 
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Gambar 3.18 perlakuan vegetasi yang ada di pantai Nirwana sesuai fungsinya
 
Sumber : Analisis
 

g. Kontur 

Keadaan topografi di pantai Nirwana relatif datar dengan kemiringan 0 - 3 %. 

Kondisi ini mempunyai keuntungan dalam hal konstruksi bangunan serta 

permasalahan utilitas. Kekurangan dari topografi yang datar adalah jangkauan 

pandangan yang dikaitkan dengan atraksi utama daerah pantai. 

b. View 

Merupakan salah satu pertimbangan dalam pemilihan tapak karena akan 

mempengaruhi orientasi bangunan. View yang ada merupakan view utama yaitu 

pada daerah pantai dengan aksesorisnya seperti laut dan adanya pulau kecil di 

sekitar pantai. Bangunan fasilitas penginapan/peristirahatan semaksimal mungkin 

pada view yang baik, untuk itu perlu diperhatikan bulman terhadap view. 

a.	 Aspek kesegaran, yakni hal yang berhubungan dengan kesegaran yaitu terasa 

nyaman dan ringan serta bebas. 

b.	 Aspek visual, hal ini berhubungan dengan pandangan mata secara leluasa 

untuk menikmati alam bebas tidak terhalang. 

c.	 Aspek kebebasan, pengunjung yang berekreasi membutuhkan kebebasan 

dalam melakukan kegiatan rekreasi dalam hal ini tingkah laku pengunjung. 
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d.	 Aspek kedinamisan, dalam melakukan kegiatan manusia cenderung untuk 

tidak terikat atau kaku dalam bertingkah laku, dan kaitannya dalam rekreasi 

adalah pengunjung bebas melangkah dan leluasa. 

Gambar 3.19 Aspek visual untuk menikmati alam bebas
 
Sumber : Analisis
 

3.2.6 Tata Guna Laban Kawasan Pantai Nirwana 

Penggunaan/pemamfaatan laban yang terdapat eli kawasan perencanaan 

pantai Nirwana memiliki karakteristik dan kondisi fisik yang berbeda. Sebagian 

besar kawasan pantai Nirwana merupakan daerab yang belum terbangun, kontur 

relatif datar yang luas dan di sebagian tempat konturnya berbukit serta didominasi 

dengan vegetasi. 

Gambar 3.20 Penggunaan lahan di Pantai Nirwana 
Sumber : Analisis 
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Melihat karakteristik dan kondisi fisik yang berbeda, maka ditentukan 3 

altematif site dengan kondisi : 

•	 Site 1: Mempunyai site yang kurang luas, kontumya berbukit dan sebagian 

besar merupakan karang, tidak terdapat tepian pantai (pasir putih), sebagian 

besar ditumbuhi vegetasi. 

•	 Site 2 : Mempunyai kontur yang relatif datar, site yang lebih luas,terdapat 

tepian pantai yang luas (mempunyai potensi untuk olab raga outdoor dan 

fasilitas lainnya), dekat denganjalan masuk: ke pantai. 

•	 Site 3 : Mempunyai site yang sempit, konturnya berbukit dan sebagian besar 

merupakan karang, dan tidak terdapat tepian pantai (pasir putih). 

Gambar 3.21 Kondisi fisik pada Illtematif site 
Sumber : Analisis 
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3.3 Tinjauan Budaya dan Arsitektur Tradisional 

Pengertian arsitektur tradisional adalah ungkapan bentuk: karya manusia 

yang merupakan salah satu unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang 

bersamaan dengan pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan suatu 

masyarakat, suku bangsa ataupun bangsa yang unsur-unsur dasarnya tetap 

bertahan untuk: kurun waktu yang lama dan tetap sesuai dengan perkembangan 

dan pertumbuhan kebudayaan suatu masyarakat, suku atau bangsa yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, arsitektur tradisional akan merupakan salah satu 

identitas sebagai pendukung kebudayaan (Arsitektur Tradisional Sulawesi 

Tenggara, Departemen P & K, Sultra, 1985) 

3.3.1 Tipologi Rumah Tradisonal Buton 

Secara arsitektural tipologi rumah tradisional Buton (Malige) adalah 

sebagai berikut : 

a.	 Bentuk keseluruhan bangunan adalah rumah panggung dan merupakan 

konstruksi kayu 

Letak bangunan yang membujur arah barat-timur, dengan pintu yang terletak di 

sebelah timur mempunyai makna bahwa di sebelah timur berhubungan dengan 

manusia (dunia) dan disebelah barat berhubungan dengan pencipta (akhirat). 

b.	 Mempunyai penekanan pada atap yaitu berbentuk prisma (pelana) yang 

bersusun dua 

Bentuk: atap mengambil susunan atau letak kedua belah tangan dalam melakukan 

sholat, yaitu tangan kanan berada di atas tangan kiri. 

c. Bentuk dasar denah rumah adalah persegi panjang 

Terdiri atas 3 ruangan yang mempunyai fungsi tertentu, yaitu : 

1.	 Ruang depan/ruang tamu (Bamba) berfungsi sebagai ruang penerima tamu 

atau tempat musyawarah 

2.	 Ruang tengah (Fanga) berfungsi sebagai tempat berkumpul keluarga
 

3. Ruang tidur (Suo) berfungsi sebagai ruang tidur.
 

Dinding yang membatasi ruang-ruang senantiasa berfungsi sebagai penyekat dan
 

mempunyai sifat yang ringan.
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d. Terdapat bulman (jendela) pada seluruh ruang 

Jumlah jendela dan pintu sebanyak 19 rnengarnbil jumlah 17 raka'at seluruh 

sholat wajib dan 2 raka'at sholat sunah. 

e.	 Jumlah seluruh balok-balok kayu bagian luar rumah sarna dengan jurnlah mas 

tulang rnanusia sebanyak 133 ruas tulang. 

£ Terdapat tangga pada bagian depan dan belakang rumah 

Tangga depan digunakan untuk umum dan tangga belakang digunakan untuk 

keluarga dekat. 

ti 

Gambar 3.22 Malige, rurnah tradisional Buton
 
Sumber : Dokumentasi pribadi
 

3.3.2 Bagian-bagian Rumah Tradsional Malige 

Bagian-bagian yang penting pada rumah tradisional Malige terdiri atas : 

1.	 Sandi (batu) adalah bagian dasar dari rumah yang berupa batu-batu yang 

diletakkan di atas tanah sebagai ternpat berpijaknya tiang. Sandi berfungsi 

untuk rneratakan beban yang didukung oleh ujung tiang rumah. 

2.	 Ariy (tiang) yang berfungsi untuk rnenopang tegaknya rumah. Tiang-tiang 

rumah ini sangat kokoh karena terbuat dari kayu berkualitas tinggi. Berbcda 

dengan rumah masyarakat biasa yang tiangnya berbentuk bulat dan kayu yang 
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hanya dikupas kulitnya, maka rumah Malige ini dibuat berbentuk segi empat 

dan diperhalus karena merupakan rumah tinggal keluarga sultan. 

3.	 Odha (tangga), terdiri atas tangga depan untuk umum dan tangga belakang 

untuk keluarga dekat. 

4.	 Lante (lantai), terbuat dari papan kayu yang kuat dan terpasang berjejer rapat. 

Di bawah lantai ini terdapat jejeran balok-balok yang menopang lantai. Tinggi 

lantai dari permukaan tanah ± 2,4 meter 

5.	 Riind; (dinding) danpadha (atap), keduanya berfungsi sarna yaitu melindungi 

rumah dari angin dan hujan serta gangguan dari luar. Pasangan dinding 

terbuat dari papan kayu yang saling mengikat dan berfungsi sebagai penyekat 

sedangkan atap terbuat dari sirap. 

Gambar 3.23 Bagian-bagaian dari rumah tradisional Malige 
Sumber: Majalah Walia Malagi, Mei 1999 
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3.3.3 Landasan Pembentukan Konstruksi Rumah Tradisional Malige 

Rumah tradisional Buton memiliki kesamaan dengan arsitektur rumah 

tradisionallainnya yaitu adanya kolong dan tiang-tiang yang menopang tegaknya 

bangunan. 

Landasan pembentukan konstruksi Malige yaitu berpedoman pada Al 

Qur'an dan Hadist tentang kerukunan dan persaudaraan dalam agama Islam. Juga 

sebagai upaya mewujudkan empat syarat kerukunan dan persaudaraan yang 

dikenal dengan "Sara Pataanguna". Bahwa bagian-bagian bangunan adalah 

sebagai upaya "merukunkan" satu dengan yang lain agar bisa "bersatu" atau 

"mempererat persaudaraan" hingga terbentuk rumah Malige. Cara demikian 

mengambil hikmah dari kandungan ftrman Allah dalam surat Ali Imran ayat 103 

yang artinya : "Dan ingatlah akan nikmat Allah atas kamu sekalian ketika itu 

(sebelum menetapi agama Islam yang haq) kamu bermusuh-musuhan atau tidak 

kenal-mengenal, maka Allah merukunkan antara hati kamu sekalian, maka 

menjadilah kamu sekalian sebab dengan nikmat Allah kamu tersebut 

bersaudara ". 

Landasan konstruksi bangunan juga mengambil hikmah atau kandungan 

sabda Rasulullah SAW: "Orang mu'min yang satu dengan yang lain bagaikan 

bangunan yang saling menguatkan sebagian pada sebagian yang lain" 

Maka atas dasar tersebut konstruksi rumah Malige dibangun, dimana 

bagian yang satu harns saling menguatkan bagian yang lain. Untuk menyatukan 

bagian-bagian pada rumah ini dibuat sambungan-sambungan kayu dan gigi atau 

gerigi. 

Pemasangan sambungan kayu dan gerigi pada tiap-tiap pertemuan 

bangunan merupakan unsur penguat dan tegak berdirinya rumah. Juga merupakan 

unsur yang dapat "merukunkan" semua bahan bangunan tanpa menggunakan paku 

yang selama ini telah diuji ketahanannya. 

Kekuatan dan ketahanan rumah Malige hingga berusia di atas 100 tahun 

karena menggunakan bahan bangunan dan kayu-kayu pilihan yakni kayu kelas I 

yaitu kayu wola, jati dan bayam yang tidak dapat menimbulkan kerusakan pada 

bahannya. 
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Jumlah tiang-tiang yang digunakan yaitu menurut besar atau luasnya 

rumah yang dibangun (9, 12, 16 atau 20 batang tiang). Tiang-tiang ini 

dihubungkan oleh balok penghubung yang disebut dengan konta. Begitu juga 

pada pasangan lantai dihubungkan oleh konta atau kantaburi. Dengan balok 

penghubung inilah dapat dibentuk jejeran tiang rumah sampai tiga atau empat 

tiang. Semua tiang didirikan di atas neut-neut dari batu asli yang disebut sandi. 

Batu-batu ini didirikan di atas tanah tanpa menggunakan perekat. 

Mengenai keharusan bahwa semua bahan bangunan diketam halus 

terutama pada tiang-tiang, balok penghubung (konta dan kantaburi) dan dinding

dinding dari papan, untuk menggambarkan budi pekerti manusia yang dijadikan 

contoh bagi penghuni Malige sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

:"Sesungguhnya dari orang beriman itu ialah orang yang lemah lembut hatinya ". 

Keistimewaan dari rumah tradisional ini adalah dibangun dalam satu 

konstruksi tanpa menggunakan paku, baik paku dari besi maupun paku dari kayu. 

3.3.4 Pola Tata Massa Rumah 

Tata massa rumah tradisional Buton pada masa lampau adalah 

mengelompok dengan pola terpisah. Pola ini masih dijumpai di kawasan keraton 

Buton. 

Pada umumnya arah menghadap rumah dapat menghadap ke salah satu 

mata angin (boleh menghadap utara, selatan, ke barat atau ke timur), kecuali 

rumah Malige yang membujur arah barat - timur dengan pintu terletak di sebelah 

timur. Batas-batas pekarangan setiap rumah dibuat dari pagar hidup, sedangkan 

antara kelompok rumah satu dengan yang lain dihubungkan dengan jalan setapak. 

Gambar 3.24 Pola tata massa rumah tradisional 
Sumber : Analisis 
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3.3.5 Pola Tata Ruang 

Pola tata ruang rumah tradisional Buton berbentuk persegi panjang yang 

terbagi atas : 

a. Samba (Ruang depan), yang berfungsi sebagai ruang penerima tamu dan 

tempat musyawarah. Fungsi tersebut mempunyai arti penting dalam 

komunikasi penghuni rumah dengan orang luar. 

b. Tanga (Ruang tengah), yang berfungsi untuk tempat berkumpul keluarga. 

Selain sebagai ruang tidur, di ruang ini juga terdapat ruang makan sekaligus 

ruang istirahat dan pertemuan keluarga. Hubungan sosial antar sesama anggota 

keluarga frekwensinya lebih banyak berlangsung di ruang tengah ini. 

c. Suo (Ruang tidur), berfungsi sebagai ruang tidur untuk anak perempuan 

dewasa. 

_suo 

TANe>A

lIANr6A

Gambar 3.25 Denah rumah tradisional Malige 
Sumber : Majalah Wolio Molagi,Mei 1999 

l_
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Disamping itu terdapat loteng (paa) yang terdiri atas beberapa ruang 

digunakan untuk menyimpan harta atau barang-barang milik keluarga dan karnar

kamar untuk tamu. 

3.3.6 Ragam Bias 

Pada umumnya rumah tradisional menggunakan ragam bias pada interior 

dan penampilan bangunannya. Selain berfungsi untuk keindahan suatu bangunan, 

juga mengandung makna-makna yang menjadi acuan budaya. Begitu pula dengan 

rumah tradisional Malige yang memiliki beberapa motif seperti tenunan kain khas, 

motif buah nanas pada atap, motif tumbuhan, kaligrafi dan sebagainya. Fungsi 

utama dari berbagai jenis motif ini selain sebagai unsur estetika juga biasanya 

sebagai biasan semata dan tidak mengandung arti atau makna tertentu. 
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Gambar 3.26 Ragam bias yang dijumpai pada rumah tradisional Malige 
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BAE IV
 

A.1~ALISIS PERENCAJ.~A.Al';'"DAN PER!\J."CA.NGAr.~
 

4.1 Analisis Lokasi 

4.1.1 Analisis Pemilihan Site 

Terdapat beberapa altematif site yang dapat dijadikan perbandingan 

dalam menentukan site yang tepat dan menguntungkan untuk hotel resor eli pantai 

Ninvana. Kriteriafpertirnbangan yang digunakan dalam menentukan site adalah : 

a. Aksesibilitas 

Nlemilih site yang memiliki kemudahan dalam pencapaian, kemudahan sarana dan 

prasarana, dekat dengan jalur transportasi serta dekat dengan pusat kota. 

-
---------

"\ 
<,: ':'Ak'$¢$ibl1lt8$: j:r::,::, 

Konclisi eksisting jalan 
Pencapaian dari jalan masul~ 

Dekat dengan pusat kota 
Jalur tTLUlsportasi 

Jumlah 

"<"""~U;:::!:::::': ::f:<Y '<;;m"T '"'781 
I4 11 

2 4 3 
4 55 
1 4 1 
8 17 10 

Gambar 4.1 Pemilihan dan penilaian site berdasarkan aksesibilitas
 
Swnber : i\nalisis
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b. Kondisi lingkungan fisik alami 

Kondisi lingkungan fisik alami yang bcraela eli pantai yang mcndukung 

perencanaan hotel resor seperti bentukan topografi, vegetasi alami, tepian pantai 

yang coeok untuk me"vadahi kegiatan rekreasi outdoor, serta view (aspek 

kenyamanan, visual dan kebebasan). 

--=---=-.- 

U::$t.~~t~!~Awghllhg~mti#kLUr/Sitdl ,.,. 
Kondisi lingkungan alami I 5 

Kondisi kontur 3 
5 
4 

,;,;,;,:,:·:,,::·'::/:I 

5 
3 

Kondisi tepian pantm 
View ke arah p,Ultai 

Kondisi vegetasi 
Jumlah 

2 
..j. 

4 
18 

5 
4 
4 
22 

2 
4 
4 
18 

Gambar 4.2 Pernilihan dan penilaian site berdasarkan kondisi lingk"UIlgan fisik
 
Sumber : Analisis
 

c. Kesediaan lahan 

Lingkungan alami tentu mencukupi untuk kebutuhan hotel resor, tetapi yang 

menjadi pemilihan adalah luas lahan yang sangat baik digunakan untuk kebutuhan 

hotel resor dan fasilitas-fasilitasnya. 
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S l Tt=. 3 

Kebutuhan hotel resor 
Jumlah 

3 
6 

i 5 
9 

3 
5 

F~~~im':4Y::::$itiit :::In::~tt~Hi~Ite:3T0T1 
Luas lahan I 3 I 4 I 2 I 

i 

Gambar 4.3 Pemilihan dan penilaian site berdasarkan kesediaan lahan
 
Sumber : Analisis
 

Tabel4.1
 

Penilaian Alternatif Site berdasarkan Kriteria
 

:!~~~1~: !W·i:I!I:j~!ffi~I~::l!::i:i :!ml.!il·j:~II~~j:mll:jlllj·l::1 
1 Aksesibilitas 8 17 10 

2 I Kondisi lingkungan fisik alami 18 ---r 22 I 18 

3 I Kesediaan lahan I 6 I 9 I 5 

I Jumlah I 32 I.wj:,!.:;:i:,·,~~·,::...... ··",i 33 

Ket: 
5 = sangat baik 
4 =baik 
3 = cukup baik 

2 
1 

= kurang baik 
=tidak baik 

Sumber : i\nalisis 

[L
 
alternatif site 
yang terpilih 

• 
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Berdasarkan peliimbangan akan altematif site yang acla, maka lokasi site 

untuk hotel resor yang direneanakan terletak pada alternatif site 2 karena 

memiliki kriteria yang coeok clan menguntungkan untuk mereneanakan hotel 

resor, yaitu : 

•	 tv1emiliki kemudahan dalam peneapaian 

•	 Memiliki kondisi lingkungan fisik alami yang coeok untuk mevvadahi fasilitas 

hotel 

•	 Ketersediaan lahan pada ling1..'1mgan alami yang baik dan coeok untuk 

kebutuhan hotel resor 

4.1.2 Analisis Keunikan Pencapaian ke Site 

Peneapaian ke site clapat dieiptakan sebagai sesuatu yang spesifik untuk 

memberikan kesan dan pengalaman yang menarik yang dirasakan pengunjung 

ketika memasuki site. Peneaian ke site dapat dilakukan dengan eara : 

1. Peneapaian ke site seeara langsung 

Suatu pencapaian yang mengarah langsung ke site melalui sebuah jalan yang 

membentuk garis lurus. 

Yang menjadi pertimbangan dalam peneapaian langsung ke site hotel 

resor ini adalah : 

•	 Peneapaian langsung ini cu1..'Up baik karena site dapat di1empuh dekat dengan 

jalan utama menuju kawasan pantai 

•	 Seeara visual vegetasi alami hanya dinikmati pada satu arah saja 

•	 Kendaraan maupun pejalan kaki tidak memiliki kebebasan gerak karena 

peneapaian membentuk jalan yang panjang. 

\ 
\ 

1
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GambaI' 4.4 Pencapaian ke site secara langsung 
SlUnber : AnaIisis 

2. Pencapaian ke site secara tersamar 

Suatu pencapaian yang dapat cliubah arahnya satu atau beberapa kali untuk 

menghambat atau memperpanjang urutan pencapaiannya menuju site. 

Perubahan arah untuk mencapai site dapat membentuk perslmpangan atau 

perlintasan jalan. Kontinuitas clan skala dalam sebuah persimpangan atau 

perlintasan dapat membedakan antara arah menuju site dengan arah ke tempat lain 

dengan memberikan ruang yang cukup untuk berhenti sejenak dan mengarahkan 

dengan jelas menuju site. 

Pencapaian tersamar pada site hotel resor dapat dibuat dengan cara : 

•	 Menciptakan keunikan pencapaian melalui area yang c1apat memberikan 

pengalaman bagi pengunjung hotel yaitu dengan menyembunyikan site pada 

kondisi alam yang cliclominasi vegetasi yang masih alami. Untuk menciptakan 

keunikan pencapaian, jalan menuju site dapat dibuat berupa persimpangan 

atau perlintasan. 

•	 Persimpangan diberi ruang yang cukup clan perbedaan tekstur pemlUkaan 

jalan sehingga clapat clibedakan antara jalan menuju site hotel resor clan jalan 

menuju pantai. 
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•	 Vegetasi yang masih alami disekitar site dapat dimamfaatkan secara visual 

yang dapat dinikmati sepanjang jalan dan sebagai area untuk berkeliling 

sambil menikmati suasana pantai. 
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Gambar 4.5 Pencapaian ke site secara tersamar
 
Sumber : A.nalisis
 

3. Pencapaian ke site secara berputar 

Sebuah jalan menuju site untuk rnemperpanjang urutan pencapaiarmya dan 

mempertegas bentuk keseluruhan site dilakukan dengan cara berputar 

mengelilingi site. 

Pencapaian berputar menuju site hotel resor rnerupakan suatu pencapaian 

yang cukup jauh clan secara visual \visata\van mendapatkan pengalarnan clari 

pencapaian ini. Sepanjang jalan akan dapat rnenikmati vegetasi dan suasana site 

yang masih alarni selia fasade hotel yang bemuansa tradisional. Yang menjacli 

peliimbangan dalam menciptakan pencapaian berputar ini yaitu : 

•	 Secara visual \visata\van akan rnenikmati suasana alami sekitar site dan 

±asilitas hotel yang bemuansa traclisional 
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•	 Dengan jarak capai yang jauh untuk mencapai site hotel resor, dapat 

menciptakan suasana yang membosankan bagi wisatawan 

•	 Jalan berputar menuju site dapat mengganggu aktifitas di sekitar hotel resor. 

~f V~b+<>t~~~jat,trl!, dAfAt' . 
~1I11;k.Wl:~'t1 s;e.p:t~'l')0~ J~(~r, 

wte-V1l1) t1 
"

?~f~/till dAf~r 
W1~JIAlt1 jW;"k 
1..w~ JAVl.l-f . 

Gambar 4.6 Pencapaian ke site secara berputar 
Sumber: Analisis 

4.1.3 Penzoningan 

Penzoningan perlu dilakukan dalam merencanakan ruang-ruang dalam site 

dengan tujuan : 

1.	 :Lvlenyatukan ruang-ruang yang memiliki kegiatan bersama untuk mempererat 

hubungan dan kelancaran kerja 

2.	 Membedakan area yang membutuhkan privasi dan yang tidak membutuhkan . 

pnvaSl 

3.	 Menciptakan runag-ruang yang memberikan rasa aman clan nyaman bagi tamu 

hotel 

Penzoningan ruang pada site berdasarkan sifat kegiatannya yaitu : 

a.	 Area publik, yaitu area yang diperuntukkan untuk umum, tarnu hotel yang 

tidak menginap, terrnasuk wisatawan yang hanya menikmati fasilitas outdoor. 
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b.	 Area semi publik, yaitu area tempat fasihtas yang diutamakan untuk tamu 

hotel tetapi tidak tertutup kemungkinan tamu yang tidak datang untuk 

menginap menggunakan sarana tersebut. 

c.	 Area privat, yaitu area khusus untuk tamu yang menginap. 

Kelompok ruang pada hotel resor yang memiliki kesamaan karakter dan 

jenis kegiatan yaitu : 

1.	 Ruang publik, memiliki kesamaan karakter yaitu sebagai ruang untuk umum 

dengan kegiatan berkumpul, rekreasi, dan parkir. Maka kelompok ruang ini 

digolongkan sebagai ruang publik ; plaza, pentas terbuka, fasilitas rekreasi dan 

parkir 

2.	 Ruang semi publik, merupakan ruang yang mempunyai kegiatan pengelolaan 

dan pelayanan bagi tamu hotel; ruang pengelola (ruang manager, ruang 

keuangan, ruang personalia), ruang pelayanan (Food and Beverage, 

Housekeeping, Laundry, gudang, storage), fasilitas hiburan, dan fasilitas olah 

raga 

3.	 Ruang privat, merupakan ruang dimana kegiatan tamu hotel adalah menginap 

dan beristirahat; kamar-kamar hotel. 

Da"iar pertimbangan penzoningan pada site yaitu : 

Semi publik I Untuk memperlancar hubungan 
kerja diletakkan dekat dengan 
privat tt:tapi tidak mengganggu 
privat 

Semi publik I Pelayanan untuk privat tetapi tidak 
mengganggu privat 

Privat I - Letak area privat tidak boleh 
dekat dengan area publik untuk 
mempertahankan privasi dan 
kenyamanan 
dekat dengan plaza sebagai 
ruang publik untuk penghuni 
hotel 
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Plaza hotel Sirkulasi ruang luar. Publik untuk - Mengikat sirkulasi yang 
untuk tamu hotel privat menghubungkan kegiatan 

dalam hotel dan luar hotel 
- Tempat tamu hotel untuk 

menikmati suasana sekitar hotel 
seperti taman, suasana pantai 

Pentas terbuka Atraksi budaya dan Publik - Diutamakan bagi tamu hotel 
kegiatan hotel tetapi tidak menutup 

kemungkinan tamu yang tidak 
datang menginap menggunakan 
fasilitas tersebut 

- Letak dapat dinikmati oleh 
tamu hotel dan pengunjung 
fasilitas rekreasi 

- Letak tidak mengganggu privat 
tapi berguna bagi publik 

Plaza pentas Sirkulasi penonton Publik Letak dekat pentas terbuka karena 
terbuka dan pengunjung membutuhkan sirkulasi penonton 

pantai dan penguniun~ fasilitas rekreasi 
Kolam renang Renang dan santai Privat Diletakkan sebagai daya tarik selain 

bagi tamu hotel oantai dari kamar-kamar hotel 
Fasilitas olah Olah raga tenis, Semi publik - Dekat dengan area publik 

raga jogging track, area untuk memudahkan pencapaian 
bermain anak - Daya tarik yang dapat 

dinikmati dari kamar-kamar 
hotel 

Fasilitas hiburan Bersantai, Semi publik Diperuntukan bagi tamu yang 
(restoran. makanlminum ringan menginap dan pengunjung hotel 

bar coffee shoo) 
Fasilitas Berenang, berjemur, Publik Letak di tepi pantai karena 
rekreasi vol1y pantai merupakan olah raga air,digunakan 

untuk tamu hotel dan pengunjung 
pantai 

Parkir Parkir kendaraan PubIik - Letak parkir kendaraan dipisah 
Wltuk tamu hotel dan antara parkir kendaraan tamu 
pengunjung pantai hotel dan pengunjung pantai 

- Parkir tamu hotel dekat dan 
mudah dicapai dari hotel, parkir 
untuk pengunjung pantai 
disediakan dekat dengan 
fasilitas rekreasi 
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Gambar 4.7 penzoningan area hotel resor dan fasilitas di pantai Nirwana
 
Sumber : Analisis
 

4.2 Analisis Citra Bangunan 

Citra bangunan harus dapat memberikan pengaruh yang kuat. Citra sebuah 

hotel dapat dibentuk dengan menyesuaikan lingkungan di mana hotel tersebut 

berada sehingga citra dapat menjadi penentu untuk menjatuhkan pilihan walaupun 

memiliki fasilitas dan atraksi yang sarna di tcmpat lain. 

Konsep citra hotel resor di pantai Nirwana mengacu pada: 

• Memamfaatkan lingkungan alarn pantai 

• Preseden budaya dan tradisional Buton 

Konsep citra tersebut di atas diterapkan pada hal-hal yang akan 

membentuk citra hotel resor di pantai Nirwana ; 

1. Bentuk bangunan 

2. Tata ruang hotel resor 

3. Pola hubungan ruang 

4. Fasade bangunan 

5. Penggunaan material 

\
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4.2.1 Analisis Bentuk Bangunan 

Altematif untuk. menentukan bentuk hotel resor didasarkan pada 

pertimbangan standar bentuk. hotel yang dapat memberikan citra melalui kondisi 

lingkungan alami dan budaya. Terdapat tiga altematif dalam menentukan bentuk 

hotel resor di pantai Nirwana yang memberikan citra yaitu : 

1.	 Bentuk convention 

•	 Secara visual citra hotel dapat dilihat secara utuh dalam satu bangunan 

•	 Sangat baik di dalam bidang pandangan karena dapat memberikan kesan 

enclosure yang kuat terhadap ruang-ruang di dalamnya 

•	 Tidak terlalu membutuhkan laban yang luas sehingga keaslian alami dapat 

dipertahankan 

2.	 Bentuk cottage 

•	 Fasilitas-fasilitas hotel yang terpisah dan menyebar menciptakan privasi yang 

tinggi 

•	 Fasilitas yang menyebar menyebabkan pencapaian pelayanan yang jauh 

sehingga kurang memberi kepuasan bagi wisatawan 

•	 Secara visual citra dapat dilihat pada beberapa bagian dari bangunan 

•	 Membutuhkan laban yang sangat luas untuk menyebarkan cottage dan 

fasilitasnya sehingga keaslian alam dapat berkurang 

3.	 Bentuk kombinasi (convention dan cottage) 

•	 Bangunan pengikat dan fasilitas yang terpisah menciptakan privasi yang tinggi 

•	 Citra hotel dapat dilihat pada beberapa bagian dari bangunan 

•	 Membutuhkan laban yang cukup luas sehingga keaslian alam dapat berkurang 

Untuk membentuk. citra yang akan ditampilkan pada hotel resor pantai 

Nirwana, maka bentuk. hotel harus dapat menonjolkan citra yang sesuai dengan 

lingkungan dimana hotel tersebut berada yaitu di lingkungan pantai yang alami 

dan bentuk hotel yang bemuansa tradisional. 

Membentuk citra yang sesuai dengan kondisi lingkungan alam dan budaya 

pada hotel resor harns mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
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1.	 Bentuk hotel harus konteks dengan lingkungan alam pantai serta 

mempertahankn keaslian alami 

2.	 Jumlah lantai hotel resor dan aktifitas kegiatannya sarna dengan jumlah lantai 

pada rumah tradisional yaitu berjumlah 4 lantai dengan aktifitas kegiatan 

berlangsung secara vertika1 

3.	 Bentuk hotel dapat memberikan kesan enclosure yang kuat pacta ruang-ruang 

di dalamnya 

4.	 Fasade hotel yang mengaeu pada bagian-bagian tertentu dari rumah tradisional 

(dijelaskan pacta analisis fasade bangunan). 

Berdasarkan pertimbangan di atas dengan menyesuaikan lingkungan alam 

serta budaya dalarn membentuk citra, maka bentuk hotel resor yang sesuai adalah 

bentuk convention. 

4.2.2 Analisis Pola Tata Ruang 

Tata ruang dapat membentuk citra bangunan melalui permainan pola-pola 

masif dan harnpa yang akan mempengaruhi kualitas visual dari ruang-ruang 

tertentu (DK.Ching, 1996). 

Pola tata ruang pada hotel resor dibuat dengan menggabungkan pola masif 

(kolom-kolom dan dinding) yang diadaptasi dari rumah tradisional dan spesifika 

dari pantai Nirwana yang mempunyai karakter pantai yang 'berkesan akrab' dan 

ombak keeil di sekitar pesisir pantai untuk menampilkan pola ruang yang dinamis 

dan kanteks dengan lingkungan alam pantai. 

Untuk menciptakan pala tata ruang hotel yang konteks dengan lingkungan 

alam pantai, roaka pala tata ruang di adaptasi dari bentuk bujur sangkar pacta 

rumah tradisional sebagai bentuk ruang yang statis dan bentuk 'ombak pesisir 

pantai'. Kedua bentuk tersebut digabungkan sehingga meneiptakan pala tata ruang 

yang berbeda pada hotel, plaza hotel dan pentas terbuka. 
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Bujur sangkar merupakan bentuk masif + Ombak 
yang statis, netral dan tidak mempunyai 

arab. tertentu 

>11 • 
:<.. ,. 

Membagi menjadi beberapa bagian Membentuk: pola ruang linear pada hotel 
untuk membentuk pola linear 

Pola tata ruang pada hotel umwnnya tersusun dari ruang-ruang yang 

berkaitan satu sarna lain menurut fungsi, kedekatan atau alur sirkulasinya. Ruang

ruang tersebut sesuai dengan pola linear yang dibentuk pada hotel ; 

•	 Pola ruang linear pada hotel dapat menghubungkan ruang-ruangnya baik 

menurut fungsi maupun sirkulasinya 

•	 Pola linear dapat rnengorganisir ruang-ruang di dalam hotel 

•	 Ruang-ruang dapat diarahkan untuk rnernperoleh sinar matahari dan 

pemandangan ke arab laut 

•	 Ruang-ruang sepanjang deretannya memiliki hubungan dengan ruang luar 

hotel. 

Sedangkan pada plaza dan pentas terbuka mengadaptasi bentuk 'ombak 

pantai' dengan mernbagi dua bentuk tersebut rnenjadi dua fungsi yaitu plaza dan 

pentas terbuka. 
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Gambar 4.8 Pola tata ruang hotel resor 
Sumber: Analisis 
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4.2.3 Analisis Pola Hubungan Ruang 

Pola hubungan ruang pada hotel resor dibuat untuk menciptakan citra 

dengan eara menghubungkan ruang-ruang dalam hotel dengan menerapkan 

beberapa hubungan ruang-ruang pada rumah tradisional (malige). 

Membentuk pola hubungan ruang di dalam hotel dapat dilakukan dengan 

cara : 

1. Membentuk ruang di dalam ruang 

Sebuah ruang luas dapat melingkupi sebuah ruang lain yang lebih kecil di 

dalamnya dengan memberikan perbedaan ukuran yang jelas. 

Ruang yang di dalamnya mungkin akan mengikuti wujud ruang pemuatnya tetapi 

diorientasikan dalam bentuk lain. Atau dapat juga berbeda bentuknya untuk 

memperkuat bentuknya. Perbedaan kontras ini dapat menunjukkan suatu 

perbedaan fungsional antara kedua ruang atau keistimewaan ruang yang berada di 

dalamnya. 

-

Ruang yang mengikuti wujud ruang Ruang yang berbeda dengan ruang pemuatnya 

pemuatnya., menimbulkan ruang dinamis memperkuat sosoknya sebagai obyek yang 
di dalamnya berdiri sendiri 

Gambar 4.9 Pola hubungan ruang dengan membentuk ruang di dalam ruang 
Sumber : DK.Ching, 1996 

Pada rumah tradisional, ruang makan dan ruang berkumpul serta ruang 

istirahat mempunyai fungsi yang berbeda dalam satu ruang. Hubungan ruang 

tersebut di dalam hotel dibuat dengan menciptakan ruang di dalam ruang dengan 

menempatkan fasilitas hiburan bar dan coffee shop di tengah ruang restoran. 

Ruang tersebut berbeda bentuknya untuk membedakan fungsi dan keistimewaan 

ruang di dalamnya. Baik restoran maupun bar dan coffee shop tetap dibuat terbuka 

melalui bukaan-bukaannya agar dapat menikmati suasana sekitar hotel dan pantai. 

Hubungan ruang ini dapat menciptakan suasana yang menarik bagi tamu hotel. . 
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Ruang bar dan coffee shop berada di dalam ruang restoran
 
dibuat berbeda bentuk untuk membedakan fungsi dan keistimewaan
 

ruangnya
 

2. Membentuk ruang-ruang yang bersebelahan 

Ruang-ruang yang bersebelahan merupakan jenis hubungan ruang yang paling 

umum. Karena memungkinkan respon daTi masing-masing ruang menjadi jelas 

terhadap fungsinya. Tingkat kontinuitas visual antara ruang yang bersebelahan 

tergantung pada bidang yang memisahkan dan menghubungkan. 

Membatasi pencapaian visual roang yang bersebelahan 
dapat memperkuat privasi ruang 

Membatasi ruang yang bersebelahan dengan sederetan 
tiang-tiang akAn memherikan derajat kontinuitas visual ruang yang tinggi 
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Membatasi ruang yang bersebelahan dengan memberikan
 
Perbedaan ketinggian lantainya
 

Gambar 4.10 Pola hubungan ruang dengan membentuk
 
ruang-ruang yang bersebelahan
 

Sumber : DK.Ching, 1996
 

Pada rumah tradisional, hubungan ruang-ruang yang bersebelahan pada 

kamar-kamar tidur dibatasi pencapaian visualnya dengan pembatas dinding. 

Hubungan ruang-ruang yang bersebelahan di dalam hotel diterapkan pada 

kamar-kamar hotel yang dibentuk bersebelahan sepanjang ruangnya dan 

membatasi visual ruangnya dengan pembatas dinding untuk menciptakan privasi 

ruang. 

v'1~~1 _ ,.
Fe«1b~M. ...lIIllJrlll!) 

t'or.A KAwt~'i" 

~~~~I~,~~tp, »---1 
3. Membentuk ruang-ruang yang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama
 

Dua ruang yang berjauhan jaraknya dapat dihubungkan oleh ruang perantara.
 

Hubungan ruang-ruang akan tergantung pada sifat ruang perantaranya.
 

Ruang perantara dapat berbeda dalam bentuk dan orientasi dari ruang-ruang
 

lainnya untuk menunjukkan fungsinya sebagai ruang penghubung.
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I jf II~1LJI 

Ruangperantara sarna wujud dan ukurannya 
diantara ruang-ruang yang dihubungkan 

,_ U-~~	 J@	 1 

r-rj.	 
, \ 
rl---

Ruang perantara dapat rnenghubungkan ruang-ruang 
yang tidak mempunyai hubungan langsung 

Ruang perantara dapat menjadi ruang yang dominan
 
dan rnarnpu rnengorganisir sejumlah ruang
 

Gambar 4.11 Pola hubungan ruang dibentuk oleh ruang-ruang
 
yang dihubungkan oleh ruang bersama
 

Surnber: DK.Ching. 1996
 

Ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama di dalam hotel juga 

dapat diciptakan pada lobby utama hotel dengan cara : 

•	 Membuat bentuk yang berbeda dari ruang-ruang disekitamya untuk 

menjadikan lobby utama hotel sebagai ruang yang dominan. Karena berfungsi 

sebagai ruang publik, lobby utama harus dapat menjadi penghubung dan 

mengorganisir lobby pendukung dan ruang-ruang disekitamya 
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•	 Lobby utama diberi perbedaan letinggian lantai dengan membuat lantai lobby 

lebih rendah dari ruang sekitamya 

•	 Adanya sederetan kolom-kolom untuk memberi derajat kontinuitas visual 

ruang yang tinggi 

't 

~ 
Bentuk segi delapan pada lobby utama hotel, bentuk ini pada sisi-sisinya 

dapat membentuk hubungan dengan ruang-ruang disekitarnya 
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4.2.4 Analisis Fasade Bangunan 

Tujuan menciptakan fasade pada suatu bangunan yaitu : 

1.	 Dapat membentuk citra akan sebuah bangunan 

2.	 Dipengaruhi oleh kualitas warna, tekstur serta penggunaan bahan dan detail. 

Untuk menciptakan citra pada hotel resor maka perencanaan fasade hotel 

mengacu pada bentuk-bentuk bagian tertentu dati rumah tradisional Buton 

(Malige) atau pengernbangan dati bentuk-bentuk tersebut. 

Yang menjadi pertimbangan dalam mengadaptasi dan mengembangkan 

bentuk-bentuk dari rumah tradisional adalah hams melihat unsur, bentuk, 

proporsi, ritme maupun karalcter dari bentuk tersebut sehingga menciptakan citra 

yang menarik di mata wisatawan. 
72 
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1.	 Unsur tradisional yang dapat membentuk fasade hotel adalah dengan 

menonjolkan atap rumah tradisional sebagai sesuatu yang tampak unik dan 

berbeda agar perhatian tertuju pada bentuk tersebut sebagai unsur yang 

penting. Proporsi bentuk atap disesuaikan dengan bentuk bangunan dan ruang

ruang yang menjadikan unsur tersebut sebagai sesuatu yang unik. 

•	 Atap rumah tradisional yang bersusun dua, diadaptasi sebagai unsur yang unik 

pada bentuk atap ruang-ruang hotel dengan membagi dua bentuk bentuknya. 

Bentuk atap ini akan menjadi karakter yang kuat pada fasade hotel. 

q 

lJntuk menonjolkan sesuatu yang tampak unik dan berbeda
 
atap rumah tradisional dapat dijadikan sebagai
 

unsur yang penting pada fasade hotel
 

2.	 Bentuk tradisional dapat menciptakan suatu komposisi yang memiliki 

kontinuitas visual untuk menembus semua unsur yang diorganisir. Pada fasade 

hotel, bentuk-bentuk tradisional dapat menciptakan suatu pola dengan 

memadukan dalam pola dan proporsi yang sarna. 

•	 Tiang-tiang rurnah yang rnendukung keseluruhan struktur rurnah, diadaptasi 

bentuknya rnenjadi kolorn-kolorn utarna di dalam hotel 

~~~~ q 

~-
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•	 Balok-balok kayu pada konsol atap berfungsi sebagai pendukung atap dan 

estetika rumah tradisional. Diadaptasi bentuknya pada kolom-kolom yang 

diekspos pada ruang luar hotel 

Kolorn-kolorn yang diekspos pada ruang luar hotel 
dengan pola linear dan proporsi yang sarna 

•	 Tangga rumah yang berjumlah ganjil dan terdapat tiang pada kedua sisinya. 

Tangga depan ini berfungsi sebagai tangga untuk menerima tamu. Diadaptasi 

bentuknya pada entrance hotel dengan adanya pengulangan kolom-kolom 

pada kedua sisinya 

r-I
( 

q 

3.	 Ritrne pada bentuk tradisional dapat diciptakan dengan memasukkan unsur

unsur yang sifatnya berulang. Jendela dan pintu pada rumah tradisional 

merupakan ritme yang harmonis selain berfungsi sebagai bukaan yang 

mernungkinkan cahaya, udara dan pemandangan dapat memasuki ruang di 

dalamnya. 
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Gambar 4.12 Memamfaatan unsur-unsur alam salah satu cara membentuk citra bangunan 
Surnber : Analisis 

J{ote[cRssor tfi CPantai JVtrWana 

• Pola jendela rumah pada ruang tamu adalah pola beIjejer dua. Diadaptasi 

bentuknya pacta bukaan ruang dan kamar-kamar hotel dengan pola yang sarna 

IIlllq
 
>< 

-

>-< 

I 

it 

Pola bukaan pada ruang dan kamar-kamar hotel menciptakan ritme 
yang berulang pada fasade hotel 

4.2.5 Material 

Memamfaatkan material-material alam sebagai material pendukung sangat 

baik untuk membentuk citra hotel, menambah kesan alami, dekat dengan alam 

serta kenyamanan. 

~L.t~YlA 
po\-!nl'1 keli'lp"I 

,<lilt'"f'~~ii
putih 

tZ~ 

Untuk menciptakan kesan alami dan kenyamanan, material-material alam 

sangat baik digunakan seperti batuan karang, kayu, vegetasi, air, dan sebagainya. 
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Penggunaan material-material alarn sesuai pada ruang-ruang yang 

rnembutuhkan kesan alarni dan kenyamanan seperti karnar-kamar tamu, entrance 

dan lobby hot~n bar, .efta kolam ren:£. 

- r=;::-
Gambar 4.13 Memasukkan material-material alarn pada restoran untuk
 

menambah kesan alami dan kenyamanan
 
Sumber : Analisis
 

4.3 Analisis Perancangan Tata Ruang Luar 

4.3.1 Analisis Tata Massa Bangunan 

Dalam pengolahan massa bangunan yang perlu dipertimbangkan untuk 

membentuk tata ruang luar yang konteks dengan lingkungan alam adalah : 

1. Kondisi kawasan terhadap building coverage 

Dalarn rnerencanakan suatu bangunan, luas ruang terbuka (open space) akan lebih 

besar dari pada bangunan yang menutupi kawasan. 

Pada perencanaan hotel resor untuk rnempertahankan kesan alami sebagai 

pernbentuk citra, maka ruang terbuka (open 3pace) mempunyai luas yang lebih 

besar dibandingkan dengan massa bangunan dengan asumsi perbandingan 30 % 

untuk massa bangunan dan 70 % untuk ruang terbuka. 

2.	 Keserasian bentuk: massa (harmoni atau kontras) dengan lingkungan alam 

sekitar yang dapat memberikan citra 
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•	 Massa dikelompokkan berdasarkan fungsi kegiatan yang diwadahi dalam satu 

kesatuan lingkungan yang alami 

•	 Bentuk massa dapat menciptakan privasi pada ruang yang membutuhkan 

pnvasl 

•	 Tata ruang luar diorientasikan untuk memperoleh view yang optimal 

Tata massa hotel resor dibuat dengan membentuk pola massa bangunan 

yang diprediksikan akan diterapkan pada site; 

•	 Plaza sebagai ruang dan fasilitas bersama dibuat sebagai bentuk yang dominan 

dan berada ditengah, sangat ideal dikelilingi lingkungan yang sejenis, 

mendominasi ruang dan menjadi pusat pada ruang luar 

•	 Fasilitas akomodasi (kamar-kamar hotel) dibuat dalam suatu bentuk yang 

bersebelahan dan teratur dalam suatu deretan yang berulang. Massa hotel ini 

sangat baik diarahkan untuk memperoleh sinar matahari dan pemandangan 

serta memiliki hubungan dengan ruang luar 

•	 Pedestrian pada ruang luar yang dibuat melalui jalur yang berkembang keluar 

dari plaza. Permukaanjalurnya yang panjang dibuat untuk mendapatkan ruang 

atau pemandangan serta elemen-elemen alam yang tidak dapat ditata seperti 

angin dan matahnri. 

Berikut ini adalah pertimbangan pola massa hotel berdasarkan view; 

1.	 Massa dengan view ke arah dua sisi 

Efisien dalam penggunaan ruang 

Kamar-kamar hotel mendapatkan 

view pada kedua sisinya, tidak 

mengganggu sirkulasi dalam bangunan. 

2.	 Massa dengan view satu sisi 

Efisien dalam penggunaan ruang 

Kamar-kamar hotel hanya menikmati 

view pada satu sisi saja pada koridor. 
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3.	 Massa dengan view satu arah dari 

dua sisi 

Tidak efisien dalam penggunaan ruang 

Ada kamar-kamar yang tidak 

mendapatkan view yang baik (view

ke arah hotel). 

Gambar 4.14 Pola massa hotel berdasarkan view
 
Sumber : Analisis
 

Tata massa hotel resor dan fasilitasnya mengambil pola tata massa rumah 

masyarakat Buton yang masih bertempat tinggal di rumah tradisionalnya, yaitu 

sekempok rumah dengan pola terpisah. Pada hotel resor tata massa dibuat terpisah 

i 

yang massanya dikelompokkan berdasarkan fun 

Gambar 4.15 Pola rumah masyarakat Buton yang masih dapat dijumpai 
disekitar keraton Buton 

Tatanan massa membutuhkan ruang terbuka untuk aktifitas luar dan diisi 

dengan elemen-elemen alam yang memperkuat kesan alami. 

Untuk membentuk kualitas ruang luar, tata massa dapat membedakan 

massanya dengan tingkat enclosure yang dapat memperkuat pemisahan visual 

antara massa yang satu dengan massa yang lain sehingga dapat menimbulkan 

suasana privat, semi publik, atau publik. 

Tingkat enclosure pada tata massa hotel dapat diciptakan melalui : 

•	 Pembatas dinding 

•	 Membatasi massa dengan vegetasi 

•	 Memberi perbedaan ketinggian lantai pada massa 

•	 Memperendah bidang pada massa 
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Gambar 4.16 Menciptakan tingkat enclosure 
pada tata massa hotel resor pantai Nirwana 

Sumber : Analisis 

4.3.2 Analisis Orientasi Bangunan 

Tata massa bangunan dapat diorientasikan untuk memperoleh view yang 

bertujuan untuk : 

1.	 Mendapatkan arah bukaan yang nyaman dan tingkat pengaruhnya terhadap 

obyek yang ada yaitu view yang menonjolkan panorama alam disekitar 

bangunan tersebut berada 

2.	 Mengoptimalkan masuknya cahaya ke dalam ruang dan massa 

3.	 Pertimbangan faktor angin yaitu untuk mendapatkan sirkulasi udara yang 

nyaman. 
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Pada skala suatu tapak, cara untuk mengorientasikan ruang atau massa 

terhadap ruang yang mengelilinginya adalah : 
r,-----rl~-~ 

Membentuk dinding sepanjang Mengelilingi dan menutup suatu 
sisi tapak tempat dengan ruang yang ada di 

di dekatnya 

Lr 

\'-, (:Jr--'
? ,......,./ 

\~r 
,~


1-----------1 

Memasukkan sebagian tapaknya Menciptakan suatu permukaan yang 
sebagai ruang luar luas dan menj adi sesuatu yang 

menarik pada tapak tersebut 

Gambar 4.17 Cara untuk menjadikan suatu bentuk menjadi orientasi
 
terhadap roang yang mengelilinginya
 

sumber : DK.Ching, 1996
 

Pada hotel resor, ruangl massa yang akan menjadi orientasi terhadap ruang 

yang mengelilinginya dibuat untuk menciptakan orientasi terhadap view dekat, 

yaitu : 

• Orientasi massa pentas terbuka ke arah plaza, dibuat dengan mengelilingi dan 

menutup plaza sepanjang sisi tapaknya 

~\: • plAtA 6b~ or-IU1bL,1" vleL<Ar 
,;:III-VI fM~ .je..;bv~/Alb~+-

d6C:'lJ"W1 ~~"ddr~' ~b~,~ 
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r. • .'t 
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•	 Orientasi massa hotel ke arab kolam renang, dengan menciptakan suatu 

perrnukaan yang luas dan menjadikan kolam renang sebagai sesuatu yang 

menarik pada tapak 

~ lL 
~ 

~ 
r---

,--- ~-~~ ~-j l~~"l 
~"S	 is:....wi ~1 1:;.,.'1::'1
 

. ~ ,
 

~ -- -::s 
- " Ot-fe«t-,,~ )~kA.t- J AvI 
k~ ~l.to+et L<c. t'ly",,&1 
kD I~ Y<W1~tVg, we-w btMf 
b~tl'1k4h~'" bd'" ~~b"'~' 
<;e,.Ii1AA1vl ~., 1fveY\M1[,<, p~ mr... k 

•	 Orientasi massa hotel ke arah plaza dan pentas terbuka, dengan memasukkan 

sebagian tapak hotel sebagai ruang luar 

-,~~~,\ ~
 
~~~~~~~'
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LJt---i ~-, r-~-l
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:; 1_°1 [ 

Derajat keterWtupan yang diakibatkan oleh bukaan-bukaan mempunyai 

pengaruh yang sangat kuat pada ~rsepsi mengenai orientasi. Bukaan-bukaan 

yang terletak pada ruang atau massa tidak melemahkan kesan untuk diorientasikan 

terhadap obyek yang jauh sebagai pusat pandangan. 

Bukaan dapat memberikan pandangan dan menjadikan suatu hubungan visual 

antara ruang dengan ruang disekitarnya. Ukuran dan letak akan menentukan sifat 

pemandangan yang dilihat. Pemandangan yang luas dapat menguasai ruang 

massa sehingga menjadi latar belakang untuk aktifitas di dalam ruang atau massa. 
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,Gambar 4.18 Pola bukaan-bukaan roang terhadap pengaruhnya pada orientasi 
Sumber : DK. Ching, 1996 
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Berikan bukaan terutama pada kamar-kamar hotel, restoran, bar serta fasilitas 
untuk diorientasikan ke arah laut, tepian pantai, kapal yang berlayar, sunset 

dan sebagainya 

Gambar 4.19 Orientasi terhadap view jauh 
Sumber : Analisis 

Bukaan pada massa dapat diorientasikan untuk menerima cahaya matahari 

secara langsung dalam waktu-waktu tertentu setiap hari. Sinar matahari langsung 

memberikan pencahayaan yang sangat tinggi dan sangat kuat pada tengah hari. 

Pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan dari cahaya matahari langsung 

seperti silau dan rasa panas dapat dikurangi dengan membentuk bukaan atau 

dibentuk dari bayangan pohon-pohon di dekatnya. 
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Gambar 4.20 Mengurangi rasa panas dan menyilaukan dengan bukaan
 

dan pembayangan pohon-pohon didekatnya
 
Sumber: DKChing, ]996
 

Suatu bukaan 

~ 

Memberikan bukaan pada kamar-kamar hotel dengan memamfaatkan lengkung langit.
 
memamfaatkan elemen alam seperti pohon atau perdu dapat mengurangi
 

masuknya cahaya matahari secara langsung
 

Gambar 4.21 Orientasi bangunan untuk menghindari sinar matahari
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4.4 Analisis Perancangan Tata Ruang Dalam 

4.4.1 Analisis Kebutuhan dan Program Ruang 

Kebutuhan dan program ruang memberikan gambaran ruang-ruang yang 

diperlukan dalam perancangan bangunan. Kebutuhan ruang-ruang hotel 

didasarkan pada fungsi-fungsi yang dijumpai pada hotel pada umumnya : 

1.	 Fungsi akomodasi/penginapan 

Kamar tidur standart room dan suites room 

Berfungsi untuk tempat istirahat, di dalam ruang tidur wisatawan diharapkan tetap 

dapat menikmati suasana alamo Hal ini dipengaruhi oleh penempatan dan jenis 

bukaan, karakter ruang dan pembuatan teras yang agak luas. 

2.	 Fungsi Penunjang/umum 

Parkir kendaraan tamu 

Ruang yang disewakan ; souvenir shop, butik, salon, function room 

Plaza 

3.	 Fungsi administrasi 

Front Office (penerima tamu, informasi, kasir, penitipan barang) 

Kantor pengelola (ruang manager,ass.manager, akuntan, personalia,ruang 

rapat,gudang, dan lavatory) 

4.	 Fungsi kegiatan makan dan minum 

Restoran, bar dan coffee shop 

Tempat untuk mengisi waktu, bersantai dan menikmati suasana dalam mang. 

Letak restoran, bar dan coffee shop berhubungan langsung dengan dapur, dibuat 

terbuka agar wisatawan dapat menikmati suasana lingkungan hotel maupun view 

ke arah laut. 

5. Fungsi kegiatan olah raga 

Fasilitas yang dapat digunakan mengisi waktu senggang dengan berolah raga; 

Tennis court, kolam renang, fitness centre, jogging track volly pantai, area 

bermain anak 

6.	 Fungsi service/pelayanan 

Kantor 

Dapur 
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Gudang 

Housekeeping 

Laundry dan Linen 

Locker 

Ruang ME (control room, machine room, generator room, gudang) 

Loading dock 

Di bawah ini merupakan zona-zona fasilitas yang didasarkan kebutuhan 

akan ruang dan sarana bagi aktifitas yang diprediksikan akan berlangsung, yaitu: 

a. Area pelayanan umum 

iw~~~j~~1~~:~~~j~~:8Ke~1tismta$¥IitJ,;~i~$.i~i~~~~~~b1 
Area Darkir 
Plaza 
Klinik dan toko obat 
WaroosteI 
Mini market 
Souvenir sho 
Musholia 
Lavatorv umum 
Butik. salon 

b. Area penginapan 

c. Area pengelola 
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d. Area hiburanl makan-minum 

~~~;tA1_:;:~,:.:ij;i;Jj.'3~~d<"ebtituhanZfilSil1W1~~~1~~~1:~~~,~(j~¥tf3&Y{ 
Plaza 
Pentas terbuka 
Restoran, bar, coffee shop 

GudangidaDur 
Lavato 

e. Area olah raga indoor dan outdoor 

kolam renan 

4.4.2	 Analisis Organisasi Ruang 

Organisasi ruang mengatur penataan ruang-ruang fungsional untuk : 

1. Kemudahan pencapaian antar ruang yang kegiatannya saling berhubungan 

2. Kegiatan yang ada tidak saling mengganggu dan memudahkan pelayanan 

3. Prioritas pencapaian antar ruang yang berhubungan erat menggunakan jarak 

capai seminimal mungkin.
 

Pengaturan organisasi ruang di dalam hotel terdiri atas :
 

1.	 Kegiatan penerima tamu 

Administrasi I I Entrance I [ Fronl OffiCtl l1 

I
 
I Lobby I 

Ruang tunggu, 
lavatory 

1 

I 
Resepsionis I Souvenir, butik, 

salon, dll 
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2. Kegiatan penginapan 
I 

Teras I I Teras 

Rg. makan I I I Rg. santai 

Suites room Standart room 

i 

i~I .. . 
I _ U 

Gambar 4.22 Tipe standart room dan suites room dengan teras
 
untuk bersantai sambit menikmati suasana resor dan pantai yang alami
 

Sumber : Hotels and Resorts, Fred Lawson, 1995
 

Gambar 4.23 Contoh tipe standart room dengan single bedroom dan double bedroom
 
Sumber : Hotels and Resorts, Fred Lawson, 1995
 

87 



------------------- J{otefCRssor rfi Pantai J.{uwana 

3. Kegiatan makan dan minum 

I Coffee shop LavatoryII H I 

I Restoran l 

I 
l Dapur,r Bar 

Gudang penyimpanan 

4. Kegiatan administrasi 

Rg. tunggu 

Rg. GM, Ass. GM 

Rg. rapat 

5. Kegiatan bennain dan olah raga 

Tennis, kolam renang, fitness centre, volly 
pantai, jogging track, area bcrmain anak 

6. Kegiatan service 

Office Lavatory 
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4.4.3 Analisis Tata Ruang Dalam dengan Preseden Rumah Tradisional 

Tata ruang dalam suatu bangunan harus dapat memberikan kualitas ruang 

yang dapat dibentuk oleh : 

1. Sifat ruang
 

Derajat ketertutupan untuk menentukan tingkat privasi, semakin besar ruang,
 

sifatnya makin terbuka, sehingga privasi semakin rendah dan interaksi dengan
 

lingkungan sekitar semakin mudah.
 

2. Skala ruang
 

Berpengaruh pada persepsi orang tentang kesan monumental, normal, intim dan
 

sangat intim.
 

3. Pencahayaan
 

Cahaya memberikan pembahan warna yang sampai kepada pennukaan dan hentuk
 

yang disinarinya.
 

4. Bentuk, warna, tekstur dan bahan
 

Mempengaruhipersepsi dan emosi seseorang. Bentuk persegi akan memberikan
 

kesan statis yang dapat digunakan pada ruang formal. Sedangkan kesan dinamis
 

sesuai untuk ruang infonnal.
 

Kualitas tata ruang dalam rumah tradisional (Malige) dipengaruhi oleh : 

1.	 Unsur pembatas ruang ; bentuk yang membatasi ruang-ruang di dalam rumah. 

Karakter sederhana lerdapat pintu dan pembatas luang yang membentuk 

sirkulasi yang lurus/langsung di dalam ruang. Unsur pembatas mempunyai 

bahan dari kayu pilihan yang berkualitas tinggi (kayu wola). 

2.	 Skala penghuni yang berpengaruh pada volume ruang yang diperlukan dalam 

bergerak, <!iam dan beraktifitas di dalam rumah. Skala manusia di dalam 

rumah ini merupakan skala normal dengan tinggi ruang 3,6 meter. 

3.	 Banyaknya pencahayaan yang masuk ke dalam rumah ditandai dengan 

banyalmya jumlah jendela (beIjumlah 19) yang membentuk pola jendela 

beIjejer dua. 

Ruang-ruang di dalam rumah tradisional Malige yang berpengaruh pada 

kualitas ruang : 
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1. Ruang depanJruang tamu yang disebut Bamba.
 

Dalam kehidupan sehari-hari ruang ini berfungsi sebagai tempat menerima tamu,
 

bermusyawarah dan melakukan komunikasi antara penghuni dengan masyarakat
 

luar.
 

Ruang ini mempunyai sifat publik, dibatasi oleh pembatas secara keseluruhan
 

pada ruangnya, ditandai dengan ruang yang luas, sifatnya yang terbuka yang
 

dihubungkan langsung oleh tangga penerima (odha) dengan tiang-tiang pada
 

kedua sisi puncak tangganya.
 

2. Ruang tengah yang disebut dengan Tanga.
 

Ruang ini berada di antara Bamba dan Suo. Ruang ini merupakan ruang yang
 

banyak rnemiliki fungsi di dalam Malige. Dan aktifitas keluarga di dalam rumah
 

banyak dilakukan di ruang ini, karena selain sebagai ruang tidur juga terdapat
 

ruang makan sekaligus ruang istirahat atau ruang pertemuan keluarga. Ruang


ruang tidur di ruang tengah ini terdiri atas :
 

a. Ruang tidur orang tua 

b. Ruang tidur anak laki-Iaki
 

c. Ruang tidur anak perempuan
 

Sifat ruang merupakan ruang semi publik karena pada kondisi tertentu ruang ini
 

juga digunakan bersama dengan orang yang bukan penghuni Malige atau keluarga
 

dekat seperti pada acara keluarga, pernikahan, kematian, dan sebagainya.
 

3. Ruang tidur yang disebut dengan Suo.
 

Ruang ini terletak pada bagian belakang dari rumah Malige. Suo berfungsi sebagai
 

ruang tidur untuk anak perempuan dewasa. Terdiri dari dua ruang yang
 

bersebelahan.
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Gambar 4.24 Kualitas ruang pada rumah tradisional Malige
 
Sumber : Analisis
 

Pada perancangan tata ruang dalam hotel resor, yang dapat 

dipertirnbangkan dari kualitas ruang dalam rumah Malige terhadap kualitas ruang 

dalam hotel resor adalah : 

1. Fungsi dan sifat ruang dalam rumah Malige 

Ruang tamu (Bamba) yang berfungsi sebagai ruang penerirna tamu dengan 

sifat ruang sebagai ruang publik. 

Pada hotel ruang tersebut dapat diterapkan pada lobby utama hotel yang 

berfungsi sebagai area penerima tamu, infonnasi, resepsionis serta ruang 

tunggu. 

- Ruang tengah (Tanga) yang berfungsi sebagai ruang tengah, bersifat semi 

publik, banyak aktifitas yang teIjadi di dalamnya serta terdapat beberapa 

fungsi dalam satu ruang. 

Pada hotel ruang tersebut dapat diterapkan pada ruang administrasi, ruang 

pelayanan, sarana hiburan restoran, bar dan coffee shop, ruang serbaguna, 

serta fasilitas pendukung lainnya. 

- Ruang tidur (Suo) yang berfungsi sebagai ruang tidur. Bersifat privat dengan 

sedikit aktifitas di dalamnya. 
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Pada hotel ruang tersebut dapat diterapkan pada karnar-kamar hotel ruang 

yang bersifat privat. - ~ 

Pf<.IVAj 

-66M I 

PVlSoL..IKr 

r.? " -

.... 
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Gambar 4.25 Sifat ruang dalam rumah tradisional
 
yang diterapkan pada ruang dalam hotel
 

sumber : Analisis
 

4.4.4	 Analisis Pengaruh Interior Rumah Tradisional terhadap Interior 

Hotel 

Interior pada rumah tradisional didominasi oleh susunan balok-balok kayu 

yang rnernbentang. Selain sebagai penghias interior rumah juga sebagai 

pendukung atap rumah. Rurnah ini dahulu ditinggali oleh keluarga sultan, oleh 

karena itu semua bahan-bahan bangunan seperti balok-balok kayu ini di ketam 

haius dan semuanya berbentuk segi empat yang dikerjakan dengan baik. 

Terdapat omamen-omamen yang rnemperindah ruangan seperti kain-kain 

tenunan yang ditata baik serta ukiran-ukiran dengan motif turnbuhan dan kaligrafi. 
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Gambar 4.26 Ornamen yang terdapat di dalam rumah tradisional /. J 

Sumber: Majalah wolio Molagi, edil'ii Mei 1999 
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Interior rumah tradisional dapat diadaptasi untuk menambah nuansa 

tradisional di dalarn interior hotel melalui : 

1. Pola dan bentuk
 

Menciptakan bentuk yang sarna dan pola yang berulang sehingga rnenjadi
 

dorninan dan menjadi perhatian di dalam ruang. Sesuai untuk interior lobby,
 

restoran, dan kamar-karnar hotel.
 

2. Penggunaan bahan
 

Penggunaan bahan-bahan yang didominasi oleh balok-balok kayu dengan bentuk
 

segi empat yang menampilkan warna dan tekstur sebenamya. Penggunaan bahan


bahan kayu diterapkan pada beberapa ruang tertentu di dalam hotel, seperti
 

entrance, lobby, restaur~ 

--., --- 
.",/ 

.~ 

~~~ 

.~. 

~ \ 

Gambar 4.27 Interior pada lobby yang menampilkan nuansa arsitektur tradisional
 
melalui penggunaan bahan, pola serta bentuknya
 

sumber : Ana/isis
 

4.5 Analisis Sirkulasi 

4.5.1 Analisis Sirkulasi Ruang Luar 

Sirkulasi ruang luar dibuat dengan menyesuaikan tata massa dan ruang 

terbuka pada suatu site. Karena itu untuk rnenyesuaikan hadimya sirk:ulasi luar 

terhadap tata massa dan ruang terbuka hams mempertimbangkan sebagai berikut : 

1. Sirkulasi harus mendukung kehadiran bangunan dan fasilitas sehingga dapat 

dinikrnnti secnrn mudah dan lengkap 
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2.	 Membedakan sirkulasi kendaraan dengan sirkulasi pejalan kaki pada ruang
 

terbuka (pada plaza, pedestrian atau taman)
 

3. Sirkulasi harus memberi kejelasan arah 

4.	 Aspek ketenangan dan kenyamanan
 

Sirkulasi ruang luar pada hotel resor terdiri atas :
 

1.	 Sirkulasi kendaraan, diberi perbedaan yang jelas antara sirkulasi kendaraan
 

dan pejalan kaki dengan cara :
 

a.	 Membuat permukaan jalan tersebut dengan tekstur yang berbeda atau
 

mengubah tingkat ketinggian permukaannya
 

b.	 Permukaan jalan harns memiliki pencahayaan yang cukup terutama pada
 

malam hari
 

c. Tempat menuju ruang parkir harus terlihat jelas 

d.	 Disediakan daerah bebas parkir sehingga kendaraan dan pejalan kaki dapat
 

bergerak dengan bebas.
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Gambar 4.28 Sirkulasi ruang luar untuk kendaraan dan pejalan kaki 

Sumber : Analisis 
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2.	 Sirkulasi pejalan kaki 

Beberapa macam sirkulasi pejalan kaki pada hotel resor yaitu : 

a.	 Plaza terbuka, merupakan ruang terbuka yang mengikat ruang-ruang disekitar 

hotel resor dan merupakan sirkulasi peralihan gerakan dari pola gerak yang 

satu ke pola gerak yang lain. Plaza terbuka juga dapat berfungsi sebagai ruang 

untuk berkeliling dan menikrnati suasana disekitar hotel dan pantai. 

, C 
--J ~I e: •~;;;;;;;!;~;'i~I~';~'§~~; 
Gambar 4.30 Plaza sebagai pengikat kegiatan ruang dalam
 

hotel Yokohama Grand Intercontinental
 
Sumber: Hotels and Resorts, Fred Lawson, 1995
 

Plaza juga dapat dibentuk dengan melihat perbedaan sifat plaza. 

Penempatan beberapa plaza dapat membedakan sejauh mana sifat plaza tersebut 

sebagai suatu sirkulasi yang ditampungnya. Plaza pada hotel resor dibedakan atas 

dua bagian: 

•	 Plaza sebagai ending/akhir dari sirkulasi, plaza ini diletakkan pada bagian 

depan hotel karena plaza ini hanya digunakan untuk sirkuasi tarnu hotel 

•	 Plaza sebagai junction/penghubung sirkulasi, plaza ini diletakkan pada pentas 

terbuka yang digunakan untuk sirkulasi ke fasilitas hotel, parkir pengunjung 

pantai serta sirkulasi ke pantai. 

I 
1 •• 
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Plaza hotel sebagai endingJakhir sirkulasi Plaza pentas terbuka sebagaijunctionJpenghubung 
sirkuasi 
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Gambar 4.31 Plaza terbuka membedakan fungsinya sebagai sirkuasi publik
 
dan sebagai sirkulasi untuk tamu hotel
 

Sumber : Analisis
 

b.	 Pedestrian, merupakan sirkulasi yang menghubungkan massa dengan massa 

dan massa dengan ruang luar. 

Pedestrian pada hotel resor digunakan pejalan kaki sebagai penghubung 

untuk melakukan kegiatan atau aktifitas pada fasilitas hotel resor ; 

Pedestrian meoghubungkan hotel dengan plaza terbuka 

Menghuhungkan hotel dengan fasilitas olah raga dan rekreasi 

Sebagai sirkulasi bagi pengunjung hotel untuk dapat menikmati taman-taman 

dan vegetasi alam disekitar hotel resor 

Pedestrian dapat diciptakan dengan cara : 

•	 Memberikan ukuran lebar yang cukup untuk melakukan gerak seperti berjalan 

sambil membawa barang, berjalan, berhenti dan sebagainya 

•	 Mempertinggi jalumya 

•	 Memberikan vegetasi (pohon peneduh) disepanjang pedestrian yang dapat 

mereduksi panas sehingga memberikan kenyamanan bagi pejalan kaki. 

96 



__________________________ J{ote{lJ<!.sordi Cl'antaiJrlt'Wana 

p ~ 

1, 
1.../ 

~ 

_-v" .,.J 
,--,

"~ ",r, 'k4.../~:=::-.- ~j',-,-.,~..' ~~f1Wlld"'M 
I -. ,r -.' [~ r! I

0 '0 I I,O·I ~.-.-. cly \../•
:La __~, _ ~ / -'-'-..- i 't....."'- /~ i'J. 

> 

<' ~. ./'! ~J'-, f\ /
J ..... -f'~ .....!' L, , ,• 

I: 1]1 -:..,~I\D.-'-·-UJ"'lrI'1~ S~ /...A..... .UTI nDOD II' II \ oJ I (7 ....-  -~ IUf"!'!'jj1
~f'~ ~LJ;jU
f'~J~ ~ ~~,-PAMfM x::::x. 

~. vel<¥'~= 
Gambar 4. 32 Pedestrian yang menghubungkan hotel dengan plaza terbuka, 
hotel dengan fasilitasnya serta untuk menikmati suasana disekitar hotel resor 

Sumber : Analisis 
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Gambar 4.33 Alur sirkulasi pergerakan pada pedestrian 
Sumbt:r : Analisis 
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4.5.2 Analisis Sirkulasi Ruang Dalam 

Seperti sirkulasi ruang luar, sirkulasi ruang dalam juga tidak dapat 

dipisahkan dari setiap organisasi bangunan. Bagaimanapun bentuk dan skala suatu 

ruang, sirkulasi ruang dalam hams dapat menampung gerak manusia pada waktu 

mereka berkeliling, berhenti sejenak, atau menikmati pemandangan sepanjang 

jalannya. 

Sirkulasi ruang dalam dapat dibentuk dengan : 

1.	 Sirkulasi yang tertutup, membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang

ruang yang dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang dinding. 

2.	 Terbuka pada salah satu sisinya, untuk memberikan kontinuitas visual dengan 

ruang-ruang yang dihubungkan. 

3.	 Terbuka pada kedua sisinya, menjadi perluasan fisik dari ruang yang 

ditembusnya (DK,Ching, 1996). 

Membentuk sirkulasi ruang dalam pada hotel harus tetap menciptakan 

suasana nyaman dan privasi bagi tamu hotel. Sirkulasi ruang dalam hotel terdiri 

dari : 

1.	 Sirkulasi untuk tamu hotel 

2. Sirkulasi untuk pengelola dan peIayanan 

rAM'f/..1 
/. 

-b~ pr{V~? 
-btWVl /"'otel 

'e-IJl'Y~
."Al" 

Gambar 4.34 Alur sirkulasi ruang dalam untuk tamu
 
dan pengelola/pelayanan hotel
 

Sumber : Analisis
 

Sirkulasi untuk tamu hotel maupun pengelola dan pelayanan sangat baik 

dalam rnenciptakan sirkulasi tertutup dalam ruang karena : 

Makin tertutup suatu ruang makin tinggi privasi dan kenyamanan bagi tamu 

hotel 
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Kualitas pelayanan semakin baik, pelayanan untuk tamu hotel lebih mudah 

dan cepat 

Sirkulasi tertutup memberikan kejelasan arab dan pemandangan sepallJang 

sirkulasinya 

•	 Sirkulasi tertutup dapat dibentuk pOOa koridor panjang di antara ruang dan 

kamar-kamar hotel. Sirkulasi ini dibatasi oleh pintu-pintu kamar dan dinding 

sepanjang ruangnya serta mengikuti pola ruang kamar-kamar hotel. Pelayanan 

bagi tarnu hotel akan semakin baik, tidak mengganggu privasi tamu tetapi 

melavani tamu.....hote~:gkin.	 . ~~ _='- ..--	 "~.. ' 
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Gambar 4.35 Sirkulasi pada ruang tertutup dibentuk sepanjang koridor hotel
 
yang mengikuti pola linear pada ruang dalarn hotel
 

Sumher : Analisis
 

•	 Sirkulasi sepanjang restoran, bar dan coffee shop mernbuka ruang pada salah 

satu sisinya untuk memberikan kontinuitas visial dengan meletakkannya pada 

tempat yang dapat memperoleh view ke arab pantai. 

Sirkulasi pada salah satu sisi ruang hiburan ini dapat berhubungan dengan 

ruang hiburan itu sendiri dengan memamfaatkannya sebagai sirkulasi 

pelayanan. Sirkulasi yang terbuka pada salah satu sisi fasilitas hiburan ini akan 

cenderung rnengarahkan untuk mendapatkan pelayanan yang cepat dan 

mudah. 
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Gambar 4.36 Ruang yang terbuka salah satu sisinya pada sirkulasi ruang hiburan
 
dibuat untuk menciptakan kesan santai sambil menikmati suasana laut
 

dengan memperoleh pelayanan yang memuaskan
 
Sumber : Analisis
 

•	 Ruang-ruang dalam hotel yang terbuka pada kedua sisinya, dibuat dengan 

menghilangkan pembatasnya. Sirkulasi ini dibuat pada ruang-ruang yang 

mempunyai hubungan bersama dalam pelayanan terhadap tamu hotel. 

Sirkulasi ini memiliki keleluasaan dalam bergerak untuk menuju ke ruang

ruang di dalam hotel. Sirkulasi ini baik d1buat untuk sirkulasi ruang pengelola 

dan pelayanan yang memiliki hubungan bersama dalam memberikan 

pelayanan bagi tamu hotel. 

i 
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Gambar 4.37 Ruang-ruang di dalam hotel yang terbuka pada kedua sisinya
 

untuk memberikan kebebasan gerak bagi ruang yang memiliki hubungan bersama
 
dalam memberikan pelayanan bagi tamu hotel
 

Sumber : Analisis
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4.6 Analisis Sistem Struktur dan Utilitas 

4.6.1	 Struktur Bangunan 

Penggunaan struktur bangunan harus mempertimbangkan : 

1.	 Kemampuan dan daya tahan struktur dalam mendukung bentuk yang 

diinginkan. 

2.	 Kondisi fisik seperti daya dukung tanah, pasang surut air, angin, gempa dan 

erosl. 

3.	 Struktur dapat mendukung penampilan bangunan keseluruhan sesuai dengan 

tuntutan ruang dan bentuk kegiatan yang akan ditampung. 

Untuk mendukung struktur bangunan yang baik, jarak bangunan permanen 

dari batas tepi pantai ditentukan melalui : 

= 120 x (selisih pasang surut dan pasang naik laut) 

;:= 120 x 30 em (atau 0,3 meter) 

=36 meter 

Jadijarak bangunan permanen hotel resor adalah 36 meter dari tepi pantai. 

36 wtef-«' d~"rG~ .t-<";;K
L-rf' -~7r
 

11.0;>< ( ;er, '!:ilili f"j-~~5'~.will<) <: ~ 
~ 1;.0 XOI ~ ~ 36 tM4« -~~;) CWf _ 

. . . _.. _ .. . ~"n' ___-7-_-... 

Gambar 4.38 Jarak bangunan pennanen dengan tepi pantai untuk menghasilkan
 
struktur yang baik dan mendukung bentuk yang diinginkan
 

Sumber : Analisis
 

4.6.2	 Sistem Utilitas 

1.	 Penyediaan air bersih 

Untuk penggunaan dalam skala yang besar, penyediaan air bersih dalam 

hotel berguna untuk : 

Digunakan oleh tamu yang menginap 

Persiapan makanan dan kebersihan di dalam hotel 
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Memungkinkan untuk firefight ing
 

Penyediaan air panas dan air dingin
 

Laundry
 

Kolam renang dan rekreasi
 

Surnber air bersih dalam bangunan dapat diperoleh dari18 : 

1. Bawah tanah, yang diekstraksi melalui mata air dan pengeboran 

2.	 Mengumpulkan sumber air kemudian disimpan di dalam watertank dan 

cadangan air 

3.	 Penyulingan air laut, rnenggunakan penguapan, proses osmotik atau titik beku. 

Penggunaan air bersih di dalam hotel hams mempertimbangkan : 

1.	 Kemumian air 

2. Steril dan terlindung dari kontarninasi 

3. Mernisahkan penyediaan air untuk minurn 

Distribusi air bersih 

Sumber Treatment 

2.	 Pencahayaan 

Instalasi pencahayaan pada bangunan direncanakan untuk memberikan 

pelayanan atas fungsi : 

Keamanan 

Arah danjalur 

Interior, dan sebagainya. 

18 Hotels and Resorts,Planning, Design and Refurbishment, Fred Lawson, 1995 
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Standar pencahayaan yang digunakan dalarn hotel 19 
: 

''';'; 
Watt/m2 •.. i. 

27 
65 

i··.. ............... 
Kamar hotel 
Lobby dan resepsionis 
Restoran, bar 32 

55 
32-55 
32-55 

Administrasi 
Toko, coffee shop 
Ruang serbaguna 
Convention room 46-66 
Ruang oameran 220-270 

3.	 Penghawaan 

Penghawaan pada hotel diperlukan pacta sernua ruang dengan intensitas 

penghawaan yang berbeda, terutarna pada : 

Karnar-kamar hotel 

Lobby 

Administrasi dan pelayanan 

Restoran dan bar 

Ruang perternuan dan ballroom dan sebagainya. 

Sistern penghawaan baik ruang-ruang maupun karnar hotel menggunakan 

sistem distribusi AC Central. 

Selain penghawaan rnelalui air conditioning (AC), penghawaan dalarn 

ruang dapat rnemarnfaatkan sirkulasi udara dan pencahayaan alami. 

4. Kornunikasi 

Kornunikas dalam hotel pacta urnurnnya rnenggunakan20 
: 

Private Manual Branch Exchange (pMBX) , sernua panggilan dalam dan luar 

melalui operator. 

Private manual exchange, sistern komunikasi internal yang bebas digunakan 

antara tarnu, adminstrasi dan kearnanan. Dapat digunakan secara paralel 

me1a1ui telepon umum. 

Intercom system, melalui radio dan kabel secara langsung dapat dihubungkan 

ke administrasi, pelayanan dan keamanan. 

19 Hotels and Resorts, Fred Lawson, 1995 
20 Hotels and Resorts, Fred Lawson, 1995 
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BAB V
 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN
 

5.1	 Konsep Umum 

a. Berdasarkan periode pemakaian 

Hotel resor di pantai Nirwana adalah hotel resor di daerah pantai atau Beach 

Resort Hotel yang dibuka sepanjang tahtm. 

b. Skala pelayanan 

Hotel resor ini apabila dilihat dari jumlah dan kriteria kelas hotelnya yaitu hotel 

berbintang tiga, maka pelayanan yang diberikan bersifat ekslusif dalam 

memenuhi kebutuhan tamu yang menginap. 

c. SpesifIkasi wisatawan 

Wisatawan yang mengunjungi hotel ini termasuk wisatawan menengah ke atas 

dari golongan wisatawan modem idealis dan tradisional idealis. 

d. Kapasitas hotel 

Jumlah kamar pada hotel resor pantai Nirwana ini adalah 49 kamar berdasarkan 

dari analisa kebutuhan ruang dengan asumsi perbandingan 1 : 3 : 0,9 untuk 10 

single bed room, 30 doble bed room, dan 9 suites room. Klasifikasi hotel tennasuk 

luxury hotel berdasarkan pada : 

1.	 Privasi dan kontak langsung dengan lingkungan alam sekitar 

2.	 Kebutuhan akan suasana alam yang dekat dengan pantai 

3.	 Ketenangan dan kenyamanan tamu dalam menikmati masa istirahatnya dalam 

ruang yang berarsitektur tradisional. 

e. Pemasaran hotel 

Pengelolaan pemasaran hotel dengan jaringan pemasaran hotel resor intemasional 

yang dapat menginformasikan dan mempublikasikan kepada wisatawan. 
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5.2 Konsep Lokasi 

5.2.1	 Konsep Keunikan Pencapaian ke Site 

Untuk memberi kesan dan pengalaman yang menarik yang dirasakan 

pengunjung ketika memasuki site, maka direncanakan pencapaian ke site secara 

tersamar, dengan cara : 

•	 Menyembunyikan site dengan memamfaatkan kondisi alam yang didominasi 

pepohonan yang masih alami, pencapaiannya daapt berbentuk persimpangan 

atau perlintasan untuk menuju site 

•	 Vegetasi yang masih alami dimamfaatkan secara visual untuk dapat 

dinikmati sepanjang jalan 

•	 Kontinuitas dan skala dapat membedakan antara arab menuju site dengan arah 

ke tempat lain dengan cara memberikan ruang yang cUkup untuk berhenti 

sejenak dan mengarahkan jelas menuju site. 

5.2.2	 Konsep Penzoningan 

Penzoningan pada site bertujuan untuk: 

1.	 Nlenyatukan ruang-ruang yang memiliki kegiatan bersama untuk 

mempererat hubungan dan kelancaran keIja 

2.	 Membedakan area yang membutuhkan privasi dan yang tidak membutuhkan 

privasi 

3.	 Menciptakan ruang-ruang yang memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

tamu hotel 

Penzoningan dilakukan berdasarkan kebutuhan akan fungsi ruang. 

Penzoningan dibagi berdasarkan kelom pok ruang yang memiliki kesamaan 

kSrakter dan jenis kegiatan : 

a.	 Kegiatan publik, terdiri dari plaza, pentas terbuka, fasilitas rekreasi dan parkir 

b.	 Kegiatan semi publik, terdiri dari ruang administrasi, ruang pelayanan, 
Ii

fasilitas hiburan dan fasilitas olah raga	 II 
"II

c.	 Kegiatan privat terdiri dari kamar-kamar hotel Ii
I 
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5.3 Konsep Citra Bangunan 

5.3.1 Bentuk Hotel Resor 

Bentuk hotel resor adalah bentuk convention berdasarkan kelebihannya, 

yaitu : 

•	 Secara visual citra hotel dapat dinikmati secara utub dalam satu bangunan 

•	 Sangat baik dalam bidang pandangan karena dapat memberikan kesan 

enclosure yang kuat terbadap ruang-ruang di dalamnya 

•	 Tidak terlalu membutuhkan lahan yang luas sehingga keaslian alami dapat 

dipertabankan 

Untuk menonjolkan citra yang sesuai dengan lingkungan di mana hotel 

tersebut berada maka penarnpilan fisik hotel secara keseluruhan adalah : 

1.	 Jumlah lantai hotel resor dan aktifitasnya sarna dengan jumlah lantai 

rumah tradisional dan aktifitas di dalamnya yaitu berjumlab 4 lantai 

2.	 Hotel resor konteks dengan lingkungan alarn pantai dalarn mempertahankan 

keaslian alami sebagai visual dalam memberikan citra 

5.3.2 Pola Tata Ruang 

Pola tata ruang dibuat untuk mengorganisir ruang-ruang di dalamnya 

dengan menarnpilkan bentuk yang dinamis dan konteks dengan lingkungan 

alam. 

1.	 Pola tata ruang tersusun dari ruang-ruang yang berkaitan satu sarna lain 

berdasarkan fungsi, kedekatan dan alur sirkulasi 

2.	 Pola tata ruang hotel adalah pola linear; 

•	 Ruang-ruangnya berhubungan satu dengan yang lain sepanjang deretannya 

•	 Memiliki hubungan dengan ruang luar 

•	 Dapat mengarahkan rung-ruangnya supaya memperoleh sinar matahari dan 

pemandangan 
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5.3.3 Pola Hubungan Ruang 

Pola hubungan ruang yang membentuk citra akan ruang dalam Malige 

pada hotel menggunakan pola : 

1.	 Membentuk ruang di dalam ruang 

•	 Menempatkan bar dan coffee shop di tengah ruang restoran 

•	 Dibuat dengan bentuk ruang yang berbeda 

•	 Dibuat terbuka melalui bukaan-bukaan untuk dapat menikmati suasana 

sekitar hotel dan pantai 

2.	 Membentuk ruang-ruang yang bersebelahan 

•	 Pola ini dibentuk pada kamar-kamar hotel dan lobby utama yang 

membutuhkan respon yang jelas akan fungsinya 

•	 Tingleat kontinuitas visual antara ruang yang bersebelahan dipisahkan oleh 

dinding pemisah yang membatasi pencapaian visual ruang yang 

bersebelahan dan memperkuat privasi 

•	 Lantai lobby utama lebih rendah dari ruang disekitarnya 

•	 Sederetan kolom-kolom pada lobby utama untuk: memberikan kontimritas 

visual tinggi sebagai ruang publik 

3.	 Membentuk: ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama 

•	 Hubungan ruang ini dibentuk pada lobby utama hotel 

•	 Bentuk lobbyelibuat berbeda bentuk dengan ruang lain 

•	 Lobby menjadi ruang yang dominan dan mengorganisir sejumlah ruang yang 

ada eli dekatnya 

5.3.4 Fasade Hotel 

Fasade hotel untuk membentuk: citra hotel elipengaruhi oleh bentuk': 

bentuk yang diadaptasi dan pengembangan dari bagian tertentu dari rumah 

tradisional Malige yaitu : 

1.	 Bentuk atap pada ruang-ruang tertentu 

2.	 Kolom-kolom utama eli dalam hotel 

3.	 Pengulangan kolom-kolom pada entrance 

4.	 Kolom-kolom yang diekspos pada ruang luar hotel 
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5.	 Pola bulman adalah pola bukaan yang beIjejer dua 

Bentuk- bentuk tradisional yang membentuk pola pada fasade hotel: 

•	 Bentuk atap yang menonjolkan sesuatu yang tampak berbeda dan dibuat 

bennakna untuk menjadikannya sebagai unsur yang penting 

•	 Kolom-kolom utama dan kolom-kolom yang diekspos di ruang luar hotel 

membentuk pola linear dan proporsi yang sama 

•	 Polajendela adalah pola berjejer dua yang membentuk ritme 

5.3.5	 Material 

Material utama yang digunakan dalam bangunan adalah beton dan kayu 

sedangkan material penunjang yang merupakan elemen-elemen alam sangat baik 

untuk membentuk citra hotel, menambab kesan alami, dekat dengan alam 

serta menciptakan kenyamanan. Material penunjang digunakan pada ruang : 

•	 Entrance hotel 

•	 Lobby utama hotel 

•	 Restoran 

•	 Kamar-kamar hotel 

5.4	 KODsep Perancangan Tata Ruang Luar 

5.4.1	 Tata Massa 

Citra pada tata massa hotel dibentuk dengan : 

•	 Membuat ruang-ruang terbuka dengan luasan yang lebih besar dari luasan 

massa 

•	 Massa dan ruang-ruang terbuka diorientasikan untuk memperoleh view 

yang optimal 

Tata massa yang direncanakan yaitu pola tata Massa yang terpisah yang 

dibedakan berdasarkan kelompok ruang dan fungsi ruangnya. 

•	 Bentuk-bentuk tata massa dan ruang direncanakan pada site yaitu bentuk 

terpusat pada plaza, bentuk linear pada kamar-kamar hotel, dan radial 

pada pedestrian. 
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•	 Massa dibuat saling berdekatan dan berhubungan untuk memudahkan 

pencapaian dan hubungan kerja 

•	 Memperkuat pemisahan visual antara Massa yang satu dengan massa yang 

lain untuk menciptakan suasana privat, semi publik, dan publik dengan cam 

memperjelas massanya melalui tingkat enclosure yang dapat diciptakan 

mela1ui: 

Pembatas dinding pada hotel 

Membatasi massa/ruang dengan vegetasi pepohonan 

Memberi perbedaan ketinggian lantai pada plaza dan pentas terbuka 

Memperendah bidang massalruang 

•	 Ruang terbuka merupakan taman-taman, pedestrian, dan bentukan

bentukan alam yang artistik seperti air terjun, kolam, dan lain sebagainya. 

5.4.2	 Orientasi Massa 

Tata massa dapat diorientasikan untuk memperoleh view dengan tujuan : 

•	 Untuk mendapatkan arab bukaan yang nyaman dan tingkat pengaruhnya 

terhadap obyek yang ada 

•	 Untuk: mengoptimalkan masuknya cahaya ke dalam ruang dan kamar-kamar 

hotel 

•	 Untuk: mendapatkan sirkulasi udara yang nyaman. 

Orientasi tata massa ditekankan pada : 

I.	 Orientasi terhadap view dekat 

•	 Hotel diorientasikan pada kolam renang, dengan menciptakan suatu 

permukaan yang luas dan menjadikan kolam renang sebagai sesuatu yang 

menarik pada tapak 

•	 Pentas terbuka diorietasikan pada plaza, dengan mengelilingi dan menutup 

plaza sepanjang sisi tapaknya 

•	 Hotel diorientasikan pada taman,vegetasi alami, pedestrian dan plaza, dengan 

memasukkan sebagian tapaknya sebagai ruang luar 

•	 Kolam renang diorientasikan ke arab taman dan pedestrian 

•	 Fasilitas rekreasi outdoor diorientasikan ke arab laut 
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2.	 Orientasi terhadap view jauh 

Massa hotel dan fasilitas-fasilitas diorientasikan ke arab laut, tepi pantai, 

sunset pada sore hari, kapal yang berlayar dan sebagainya. 

•	 Bukaan-bukaan yang terletak pada bidang-bidang ruang tidak melemahkan 

kesan ruang untuk orientasi terhadap obyek yang jauh sebagai pusat 

pandangan 

•	 Memberikan bukaan-bukaan dengan ukuran dan letak yang dapat melihat 

pemandangan yang luas dan dapat menguasai ruang atau menjadi latar 

belakang aktifitas di dalam ruang. 

3.	 Orientasi untuk menghindari sinar matahari 

Untuk mengoptimalkan masuknya sinar matahari ke dalam bangunan, 

bukaan ruang-ruang maupun kamar hotel menghindari cahaya pada pagi dan sore 

hari. Bukaan-bukaan tersebut sedapat mungkin mendapatkan sinar yang cukup 

di dalam ruang dan tidak menyilaukan sebingga memberikan kenyamanan. 

•	 Bukaan diorientasikan menjauhi cabaya matahari langsung dan 

menerima pencabayaan yang kuat melalui lengkung langit yang dapat 

melembutkan matahari langsung dan memberi tingkat pencahayaan di dalam 

suaturuang 

•	 Memamfaatkan vegetasi juga sangat baik untuk mengoptimalkan 

masuknya cabaya 

Memberikan tanaman perdu pada teras kamar-kamar hotel 

Tanaman peneduh untuk mereduksi sinar matahari pada taman dan 

pedestrian, dan sebagainya. 

5.5 Konsep Perancangan Tata Ruang Dalam 

5.5.1 Kebutuban Ruang 

a.	 Ruang penerima yang akan dibuat dengan menciptakan suasana luas, 

menerima, nyaman, interior bemuansa budaya dan tradisional Buton, berkesan 

unik dengan fasilitas yang menarik. Unsur privasi tetap diperhatikan dengan 

menyediakan ruang privat di dalam ruang publik. 
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b.	 Ruang konsumsi untuk melayani kebutuhan makan dan minum dilengkapi 

dengan coffee shop yang mempunyai view pemandangan panorama laut. 

Ruang ini mempunyai banyak bukaan untuk pemandangan ke luar. 

c.	 Ruang penginapan merupakan ruang yang pokok untuk mendapatkan privasi 

yang tinggi dengan perancangan yang ekslusif. Standart room dilengkapi 

dengan kamar tidur, ruang rias, ruang ganti, kamar mandi (bathtub, 

shower, dan closet) dan teras. Sedangkan Suites room ditambah dengan ruang 

santai dan ruang makan. 

d.	 Ruang pelayanan diletakkan terpisah dari area privat dan area penerima. 

Ruang ini diorientasikan ke kamar-kamar hotel untuk memudahkan dalam 

pelayanan. Ruang pelayanan diletakkan dekat dengan ruang pembongkaran 

barang, coffee shop dan restoran. 

e.	 Ruang administrasi dikelompokkan dalam satu area, terpisah dengan area 

privat sehingga tidak mengganggu privasi tamu yang menginap. 

f.	 Ruang pendukung merupakan ruang yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan karyawan hotel seperti ruang rnakan, ruang istirahat. lavatori, dan 

lain-lain. 

g.	 Ruang aktifitas rekreatif dibagi 2 yaitu rekreasi indoor (fitness centre)dan 

rekreasi outdoor (tennis court,kolam renang, jogging track, volly pantai, dan 

area bermain anak). 

5.5.2	 Organisasi Ruang 

Organisasi ruang mengatur penataan ruang-ruang fungsional untuk : 

a.	 Kemudahan pencapaian antar ruang yang kegiatannya saling berhubungan 

b.	 Kegiatan yang ada tidak saling mengganggu dan memudahkan pelayanan 

c.	 Prioritas pencapaian antar ruang yang berhubungan erat menggunakan jarak 

capai yang seminimal mungkin. 
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1.	 Hubungan antar ruang dalam hotel 
---la. Ruang penerirna 

Q
I 

b. Area publik 

c. Area administrasi 

d. Area privat 

e. Area service/pelayanan 

2. Pengaturan organisasi ruang 

•	 Kegiatan penerirna tamu 

Entrance .1 Front Office ~ 

d 

I I	 I 

, 
J Lobby 1-- . 

1/ '1/ 

Ruangtunggu, Reception and 
--~lavatory ~ Information 

Souvenir shop,
 
butik, salon,klinik,
 

minimarket
 

• Kegiatan makan dan minum 

Cotreeshop Lavatory 

-------------., 
I 
{ 

Bar Dapur, 
Gudang penyimpanan 
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• Kegiatan istirahat
'I-------,1 

Teras 
Teras 

l
 
I
 

I
 
I
 

V 

Kamar Karnar---1	 

1 
---..,

mandi mandi 1
1
 

Ruang
 Ruang k-------~K- - - - - - -J~ 
ganti ganti
~ ~ 

Suites room	 Standart room 

•	 Kegiatan olah raga 

Rg. istirahat 

Tennis, kolam renans, fitness centre, volly 
pantai, jogging track, area bermain anak 

• Kegiatan administrasi 

Rg. tunggu 
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• Kegiatan pertemuan dan pameran 

r 
I 
I 

- - -l 
Ruang serbaguna 

(meeting,exhebition) 

Gudangl 
Rg.persiapan 

I I lavatory 

• Kegiatan service 

Office . Lavatory, 
gudang 

I 
I Rg.ME 

I Locker/ rg.ganti I 
I 

I I
I I Laundry I House 

keeping 

I 
Dapur/ 

Loading dock 

Keterangnn : 
~ Langsung 

- _..:...._-? Tidak langsung 

5.5.3 Tata Ruang Dalam 

Ruang dalam hotel resor pantai Nirwana secara keseluruhan merupakan 

penerapan fungsi ruang dalam rumah tradisional Malige yang secara llmum 

dibagi atas : 

1. Bamba/ruang tamu
 

Merupakan area penerima tamu ; lobby, ruang tunggu , informasi, resepsionis
 

2. Tanga/ruang tengah
 

Merupakan ruang administrasi, ruang pelayanan, ruang serbaguna, restoran, bar
 

dan coffee shop dan fasilitas pendukung lainnya.
 

3. Suo/ruang tidur
 

Merupakan kamar-kamar tamu terdiri atas suites room dan standart room.
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a.	 Sifat Ruang 

Sifat ruang dalam hotel resor terdiri atas : 

1.	 Ruang publik ; lobby, ruang tunggu, infonnasi, resepsionis, ruang pelayanan 

umum, lavatory umum 

2. Ruang Semi publik; ruang administrasi, ruang pelayanan, restoran, bar, coffee 

shop, ruang serbaguna, serta ruang fasilitas lainnya 

.3. Ruang Privat ; kamar-kamar hotel. 

b. Skala Ruang 

Skala ruang menggunakan skala manusia yaitu setara dan proporsi dengan 

tubuh manusia. Skala ruang digunakan pada ruang publik sebagai skala 

intimlakrab dan pada ruang privat sebagai skala normal. 

~ ./~ 
~~ 
l~ 

~-4-
Ruang dengan proporsi manusia
 

Sumber : Analisis
 

5.5.4	 Interior 

Interior hotel dipeogaruhi oleh interior pada rumah tradisional Buton 

(Malige) untuk menambah nuansa tradisional, terutama pada interior: 

1. Lobby hotel 

2.	 Restoran 

3.	 Kamar-kamar hotel 

Interior didominasi oleh balok-balok kayu dan kolom-kolom dengan 

pola yang berulang, serta material dari beton dan kayu dengan warna dan 

terkstw yang dikeIjakan dengan baik. 
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5.6 Konsep Sirkulasi 

Pola sirkulasi yang digunakan pada perencanaan hotel resor ini adalah : 

1.	 Pola sirkulasi linear, pola sirkulasi ini digunakan pada ruang dan kamar

kamarhotel 

2.	 Pola sirkulasi radial, pola sirkulasi ini digunakan pada plaza dan pedestrian. 

5.6.1 Sirkulasi Ruang Luar 

1.	 Sirkulasi kendaraan pada site hotel resor ini memisahkan sirkulasi kendaraan 

tamu hotel dengan sirkulasi staff/barang 

2.	 Memisahkan area parkir untuk pengunjung hotel dengan pengunjung rekreasi 

pantai
 

Sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki diOOri perbedaan dengan cara :
 

•	 Membuat permukaan sirkulasi dengan tekstur yang berbeda dan 

mempertinggi permukaannya 

•	 Sepanjang sirkulasi diberi penerangan lampu jalan dan lampu taman yang 

baik dan cUkup yang digunakan terutama pada malam hari 

•	 Memberikan petunjuk arab yang jelas 

3.	 Menempatkan 2 plaza terbuka yaitu plaza sebelum memasuki hotel dan plaza 

pentas terbuka 

•	 Plaza sebelum. mcmasuki hotel adalah plaza sebagai endinglakhir sirkulasi 

•	 Plaza pentas terbuka adalah plaza sebagai penghubung sirkulasi 

4.	 Pedestrian untuk menghubungkan fasilitas-fasilitas yang ada pada hotel resor, 

dibuat dengan cara : 

Memberikan ukuran lebar yang cukup untuk melakukan gerak 

Mempertinggi jalur pedestriannya 

Menempatkan pedestrian bukan pada sirkulasi yang sibuk 

Memberikan vegetasi pepohonan sepanjang pedestrian agar pejalan kaki 

merasa nyaman dan terlindung dari panas yang berlebihan. 
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5.6.2 Sirkulasi Ruang Dalam 

Sirkulasi dalam hotel harns dapat memberikan kebebasan gerak bagi 

pengunjung hotel dan tuntutan akan privasi sehingga sirkulasi pelayanan harns 

dijaga jangan sampai mengganggu sirkulasi pengunjung hotel. 

Sirkulasi ruang dalam hotel diciptakan pada : 

1.	 Koridor panjang di antara ruang dan kamar-kamar hotel yang membentuk 

sirkulasi yang tertutup 

2.	 Sirkulasi di sepanjang ruang restoran yang diberi ruang terbuka pada salah 

satu sisinya untuk memberikan view ke arab laut 

3.	 Sirkulasi yang terbuka pada kedua sisinya diberikan pada ruang-ruang hotel 

yang mempunyai sirkulasi dan hubungan ruang bersama 

5.7 Konsep Struktur dan Utilitas 

5.7.1 Konsep Struktur 

Struktur pondasi dengan menggnnakan struktur pondasi batu kali 

sedangkan struktur yang lebih membutuhkan daya dukung tinggi menggunakan 

pondasi Jootplate. Pembatas yang masif digunakan untuk membatasi ruang

ruang yang tertutup dengan bahan dari dinding batu bata kayu dan lain-lain. 

Struktur atap menggunakan struktur kayu, genting dan dack beton untuk 

masing-masing fungsi bangunan tertentu. 

5.7.2 Konsep Utilitas 

1.	 Sistem air bersih 

Penyediaan air bersih memamfaatkan kondisi di kawasan pantai dimana 

sudah tersedia saluran air bersih dari pusat kota yang ditampung dalam watertank. 
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Pernbuanganllinbahcarr
 

Ruang
I I 

Water 
treatment.. I Pompa I ..... 

Bale
penampungan.. 

Pada saat dibuang ke laut
 
air kotor hams bebas dari bahan
 

beracun dan zat kimia
 

Pernbuangan limbah padat 

Ruang Septic tank Bale penampungan I .1 I .1 
Mengolah sisa-sisa limbah agar bebas dari 

bahan beracun dan zatzat kimia 

~ 
laut
 

Sampah
 

I Ruang I .1 Tempat sampah I .1 Tempat pembuangan I 

Drainase 

I Bangunan I - Bale kontrol ... Sumur peresapan 
hujanr Air hujan 

2. Komunikasi 

Alat komunikasi yang digunakan dalam hotel: 

Privat Manual Exchange, untuk hubungan ekstemal dan internal dengan 

rnemakai sistem sambungan langsung 

Intercom digunakan untuk menghubungi setiap ruang 

Telexltelefax untuk hubungan dalam dan luar negeri 

Dilengkapi telepon umum yang dipasang di tempat yang strategis 
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3. Pencahayaan 

Pencahayaan pada seluruh ruang mengoptimalkan pencahayaan alami 

pada siang hari, sedangkan Malam hari menggunakan pencahayaan buatan 

dengan penerangan listrik. 

4. Penghawaan 

Sistem penghawaan yang digunakan yaitu : 

Penghawaan buatan menggunakan AC central 

Penghawaan alami dengan sistem cross ventilation pada ruang dan kamar

kamar hotel. 
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BESARAN RUANG
 

Kebutuhan ruang Kapasitas (orang) Luas (m2
) 

Rg. Kontrol 4 12 
Rg. Mesin 8 78 

Laundry dan linen 20 128 
Sirkulasi 40 

Locker wanita 35 40 
Locker pria 40 48 

Rg. Ganti wanita 12 
Rg. Ganti pria 24 
Function room 200 586 
Banquet hall 88 

Store 12 
Lavatory 20 30 
Mush011 a 40 56 

Lobby 104 
Art and Souvenir shop 80 

Sirkulasi 210 
Lavatory 15 18 
Sirkulasi 30 

Store 8 
Account and marketing 15 21 

Personalia 5 10 
Rg. Staff 8 12 

General manager 20 
Ass. GM 3 12 

Waiting room 40 
Meeting room 30 63 

Fitness club 75 418 
Sitting room 64 

Entrance 144 
Main lobby 546 

Shaft, lav, tangga darurat 96 
Sirkulasi 256 

Front office 15 40 
Drug store 25 
Boutique 48 

Klinik 10 
Store 8 

Save deposite 40 
Tour and ticketing 40 

Body shop 40 
Mini market 72 

Restoran,bar and coffeeshop 100 376 
Lobby 88 

Sirkulasi 216 
Shaft, lav, lift 48 

Rg.makan staff 75 88 
Gudang minuman 16 

Pantry 8 
Gdg. Alat,bahan makanan, 

nenyimpanan 5 22 



Kebutuhan ruan!! Kapasitas Luas (m2) 

Dapurutama 30 262,5 
Office 10 32 

Rg. Rapat 10 24 
Lavatory 40 

Sirkulasi dapur 292,5 
Kamar hotel standard 63 @4x7 1764 

Suite family 6@ 12 x 7 504 
Suite standard 6@8x7 336 

Sirkulasi 1278 
Service area 840 
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Tabcl3.1.	 Tingkat Pcnghuuian Kama .. Holel dirinci Mcnllrul Bllbll •. Iei:!<; 11011:1 dan 
Kclompok K:lIu:lr di Kabup:llca HUlolI TalulII 1~~:; . 

Bulan 

(1)-

Bintang 

(2) 

<..: 10 

(3) 

FloteT 
Non Bint~ng 

10 - 24 25 - .to 
(4) (5) 

41 - 100 

(6) 

Sdu;-un 
Kcl. Kanl\lr 

(7) 

Januari - 17,34 34,[4 - - 30,82 

. Februari - 25,00 23,[9 - - 23.54 

Marct - 27,1Q 2S,:)3 - - ::-;,6) 

April - 2S,96 39,G,~ - - 37,53 

Md - 23,99 37,07 - - J4A9 

Juni 

hli 

-
-

25,63 

12,90 
". 

24,23 

25,O~ 

-

-

-

-

2..J.,4S 

22,~N 

Agustlls - 14.72 26,40 - - 2'~.:5 

September - 16,46 22,49 - - 21,3S 

Oktobcr - 24,40 Z8,5S - - 27,tC 

November - 33,54 36,3Q - - 35.Si 

Descmber - 30,65 37,37 - - 36, I·~ 

Tahun 1998 
:.' - 23,41 30,27 - - 27,13 

Ii
" 

I' 
---__0 • 

-----f

I 
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Tabcl 3.2.	 Tingkat Pcmakaiall Tcmpat Tidur dirinci MCllurut Bulan, .Jcnis lIotel dan 
Kclompok Kamar di Kabupatcll Buton Tahun 1998 

Bulan 

Januari 

( 1) 

Bintang 

(2) 

r 
-

<10 

(3) 

9,25 

10 - 24 

(4) 

29,09 

Hotel 
Non Binwng 

25 - 40 

(5) 

-

41 - 100 

(6) 

-

Sclul"uh 
Kcl. K:lm~r 

(7) 

24,84 

februmi - 13,33 20,84 - 19,23 

Maret - 14,84 23,23 - 21,43 

April - 15,44 2S,33 - - 25,57 

Mei - 12,80 27,77 - 2'1.56 

JUll; - 13,67 22,70 - - 20,33 

Juli - 6,88 25,58 - 21,71 

Agustus - 7,85 26,59 - .. 22,71 

September - 8,78 20,75 - - 18,28 

Oktobcr - 13,01 28,33 - - 24,95 

November - 27,00 32,6.1 - - 31,40 

Desembcr 

Tahun 1998 

-

-

23,01 

13,80 

26,48 

26,02 

-

-

-
.. 
-

25,78 

19,99 
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Tal>cI3.3. Rata-Rata Lama MCIIginap T~II\lll dirillci MClIuJ"ut Blilall, .Jcllisllotcl dan 
Kclompok Kamar di Kaoupatcn Butoll Tahua 1998 

Hotel 

Bulan Bintang <10 10 - 24 

Non Bintang 

25 - 40 41 - 100 
Scluruh 

Kcl. Kamar 
(1) (2) . (3) (4 ) (5) (6') (7) 

Januari - 1,83 2,03 .. - 2,06 

Februari - 1,93 1,50 - - 1.55 

Maret - 3,07 1.:!.lJ - I ,'~ t 

April - 2,73 1,6~ - - 1,77 

Mci - 4,5~ 1,56 - 1,6~ 

Juni - 2,73 1,03 - - 1,13 

Jl:1 i - 1,39 1,25 - - 1,26 

Agustus - 1,92 i.19 - - 1,22 

September - 1,68 0,95 - - 0,99 

Oklobcr - 2,75 1.34 . :,42 

November - 2,89 1,54 - - 1,69 

Dcscmbcr - 2,49 1,1i-: - - 1,30 

Talmo 1998 - 2,45 1.34 - - 1,58 

"
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Tabcl3A. Rata-Rata Lama lVlcnginap Tamu '"vi'll dirin.::i MCllurut 13ul:m, .Jcllis Hotel 
dan Kclompok Kumar di KabuputclJ Ruton Tahull 1998 

Hotel 

Bulan 
Bintang 

<10 10 - 24 

Non Bintang 

25 - 40 41 - 100 
Scluruh 

Kcl. K,)m~r 

(I ) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

. Januari - 1,83 2,09 - - 2,07 

Fcbruari - 1,93 1,50 - 1.55 

Maret - 3,07 . I,ll) 1.'12 

April - 2,73 1,71 - - I,~O 

Mei - 4,5~ 1,56 - - I ,of) 

JUlIi - 2,73 
"'. 

1,03 - - 1,13 

JiiI i - 1,39 1,26 - - 1.27 

Agustus - 1,92 1,19 - .. 1,23 

September - 1,68 0,92 - - 0,97 

Oktobcr - 2,75 1,31 - - 1,39 

November - 2,89 1,53 - - ;;69 

Descmber ~ - 2,49 1,16 - - 1,28 

Tahun 1998 - 2,45 1,34 - - 1,58 
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TabeI3.5.	 Rata-Rata Lama Mcnginap Tamu \VNA dirinci MCI1Ul"lIt 13ul:l:1, JCllis Hotel 
dan Kclompok Kamar di Kabupatcn Ruton Tahun 1998 

Bulan 

~.. 
Bintang 

<10 10 - 24 

l-lo~1 

Non Bintang 

25 - 40 41 - 100 
Scluruh 

Kcl. K:llnar 
( 1) (2) (3) (4) (5) ~(» (7) 

Januari - - 1,00 - - LOO 

Fcbruari - - 1,00 - - 1,00 

Maret - - I,ll - I,ll 

April - - 1,00 - I,on 

Mci - - 1,60 - - 1,60 

Juni - - 1,23 - - 1,23 

Jr.di - - 0,79 - - 0,79 

Agustus - - 1,00 - ., 1,00 

September - - 2,13 - - 2,13 

Oktober - - 3,89 - - 3,89 

November - - 1,67 - -.. 1,67 

Desember - - 5,00 - - 5.00 

Tahun 1998 - - 1,56 - - 1,56 
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TabcI3.6.	 Jumlah Tamu Hotcl dirilici i\'lcllurut 13ulan, JClIis Hotel dan Kdol1lpuk 
Kumar di Kabupatcn Buton Tahull 1998 

Hotel 

Bulan 

(I) 

Bintang 

(2) 

<10 

(3) 

10 - 24 

("I) 

Non J3intang 

25 - 40 

(5) 

41 - 100 

«\) 
Scluruh 

Kcl. Kamar 
(7) 

Januari - 344 959 - 1.303 

Februuri - 424 864 - - 12SX 

Maret - 329 1.235 - I.S64 

April - 373 1.120 - 1.'!9} 

Mei - 190 1.222 - - 1.412 

Juni - 329 1.527 - - [.856 

Juli - 336 1.472 - - 1.308 

Agustus - 278 1.605 - - 1.883 

September - 344 1.523 - - 1.867 

Oktobcr - 322 . 1.400 - - 1.722 

. November - ul4 1.361 - - i.975 

Desember - 629 1.6:):) . 2.317 

Tahun 1998 - 4.512 15.976 - - 20AXf-: 

.,
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TabeI3.7.	 Jumlah Tamu \VNI dirillci Mcnurut Bulan, JCllis Hotel dan Keiompok 
Kamar di Kabupatcn Bilton Tahun 1998 

Bulan 

(1) 

Bintang 

(2) 

<10 

(3) 

10  24 

(4) 

Hotel 
Non Bintang 

25 - 40 

(5) 

41 - 100 

(6', ! 

Selun:h 
Kel. Kamar 

(7) 

Januari - 344 953 - - 1.2lJ7 

Februari - l~24 XSS - - '1.21C 

Maret - 32lJ 1.216 - - 1.545 

April 

Mei 

-

-

373 

190 

"', 
1.079 

1.202 

-

-
-

-

1.'152 

1.392 

Juni - 329 1.500 - - 1.829 

Jl:li - 336 1.434 - - 1.770 

Agustus - 278 1.583 - - 1.861 

September - 344 1.492 - - 1.836 

Oktohcr 

November 
}. 

-
-

322 

614 

1.382 

1.349 

-

-

-

-

1.704 

1.961 

Descmber - 629 I.G30 - - 2.309 

Tahlln 1998 - 4.512 15.728 - - 20.240 

'~-._---
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Tabcl3.8.	 Jumlah Tamu \VNA <Iirinci Mcnurut Bulan, .Tcllis Hotel Jan Ki:!l)lIlpok 
Kamar <Ii Kabupatcn Buton Tahun 1998 

Bulan 

( 1) 

~ 

Bintang 

(2) 

< 10 

(3) 

10 - 24 

(4) 

Hotel 
Non l3intang 

25 - 40 

(5) 

41 - 100 

(6) 

Scluruh 
KcL Karnar 

(7) 

Januari - - G - G 

Februari - - 6 - - 6 

Maret - - II) - Il) 

April - - 41 - 41 

Mei - - 20 - - 20 

Juni - - 27 - - 27 

Ju!i - - 38 - - 38 

Agustus - - 22 - - 22 

September - - 31 - - 31 

Oktober 

November 

-
-

-
-

18 

12 

-
. 

. 
, . 

. 

IS 

'i"'l"" 
L':' 

Descmbcr - - 8 - - S 

Tahun 1998 - - 248 - - 2'~8 
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Tabcl3.9. Pcrscntasc Jumlah Tamu \YNI dirinci MCllurut 13ulan, .JclIis Hotel dan 
Kclompok Kamar di Kauupatcn Buton Tahun 1993 

Hotel 

Bulan Bintang 
< 10 10 - 24 

Non Binlang 

25 - 40 
~. 

41 - 100 
Scluruh 

Kcl. Kamal' 
(I) (2) (3) (4 ) (5) (Ci) (7) 

Januari - 100,00 99,37 - 99,5~ 

Februari - 100,00 99,31 - 99,53 

Maret - 100,00 9l::,tl6 . - 0'0.71) 

(' 
April - 100,00 ()6,]11 .. cn,?.5 

Mei - 100.00 98,36 - - 98,58 

Juni - 100,00 98,23 - n,ss 

Jill i - 100,00 97,42 - - 97,90 

Agustus - 100,00 9S,63 - - 98,S3 

September - 100,00 97,96 - - 98,34 

Oktober - 100,00 98,71 - - 98,95 

November - 100,00 99,12 - - 99.39 

Desembcr - 100,00 99,53 - 99,n"i 

Tahun 1998 - 100,00 9S,45 - - 98,79 

"'\ 



'U 

TabcI3.10.	 PCl"scntasc Jumlah Tamu WNA dirinci iVICIlUl"ut Bulan, J~nis Hotel dan 
Kclompok K:.lJ1l~ir di Kabupaten Duton Tahull 1993 

Hotel 

. Bulan 
Bintang 

<10 10 - 24 

Non 8int<lng 

25 - 40 41 - 100 SI.:Juruh 

Kcl. K<llTlar 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Januari 0,63 - - 0,46 

Februari 0,69 - OA7 

Maret 1,54 - - 1.21 

April 

Mei 

"\ 
3,66 

1,64 

-

-

-

-

2,75 

1,42 

Juni 1,77 - - 1,45 

Jt:li 2,58 - - 2,10 

Agustus 1,37 - .. 1,17 

September 2,04 - - 1,66 

Oktober 

November 
',.. 

1,29 

0,88 

-

-

-

-

1,05 

<\61 

Desember 0,47 - - 0,35 

Tahun 1998	 1,55 - - 1,21 



cl·~ 

Tabel3.!!.	 llanyaknya Malam Kamar Tcrpakai uirinci l'rIcnul"ut Bulan, .l"nis Hote! uan 
Kclompol\ Kamar di Kabupatcn Butoi: Tahun 199:) 

Hold 
Non Bintzll1g

Bulan 
Bintang	 SClllfUh<10 10 - 24 25 - 40 -II - 100 

Kcl. Kamaf 
( I) (2) (3) (,~ ) (5) WI ("I) 

Januari - 629 1.386 - - 2.015 

Fcbrllari - 819 S50 - 1.669 

ivbrct - I.OOf) ) .1";0 :!. 1"Jl) 

April - 1.016 1.557 - 2.573 

Mci - 870 1.504 - - 2.3 7'~ 

Juni - 899 1.039 - 1.938 

J l;t i - 468 1.1 12 - 1.580 

Agllstus - 534 1.170 - 1.704 

September - 578 965 - - 1.543 

Oktober - 885 1.285 - - 2.170 

November - 1.177 1.583 - - 2.760' 

Desembcr - 1.112 1.680 - 2.792 

Tahlln 1998 - 9.996 15.301 - - 25.297 



.1) 

Tabc13.12.	 Banyaknya Malam Tamu iVlcngin:lp <.Iirinci MCllnrut Bulan, .!enis HCltel dan 
Kclompok Kamal" <.Ii Kabllpaten Buton Tahun 1998 

Bulan 

(I) 

hnuari 

Bintang 

(2) 

-

<10 

(3) 

589 

Hotel 
Non Bintang 

10- 24 25 - LID 

(4) (5) 

1.975 -

,II - 100 

(6) 

-

Sclurllh 
Kcl. K:llnar 

(7) 

2.50,1 

Fcbruari - 767 1.278 - 2.0·15 

Marct - 944 1.577 - - 2.')21 

April - 951 U;62 - - 2.813 

Mei 

Juni 

-

-

814 

842 

1.886 

1.559 

-

-

-

-

2.700 

2.<101 \ 
Jl.Ili - 438 1.816 - - 2.254 

Agustus - 500 1.888 - - 2.388 

September 

Oktober 

-

M 

541 

828 

1.426 

1.854 

-

-

-

-

1.967 

2.632 

November - 1.663 2.067 - - :::.730 

Dcsember - 1.465 1.961 - - 3.-126 

Tahun 1998 - 10.342 21.149 - - 31.491 



,~ () 

Tabd 3.13.	 Tingkat Pcnghuniall Canua Hotel uirinci MCllurut Bulan, .'en!s l!otcl dan 
Kclompok Kumar di Kubupatcn Buton Tahun 1998 

Hotel 
Non Bintang 

Bulan Bintang 
<10 

(I) (2) (3) 

Januari l,OO 

Fcbruari 1,00 

Maret 1,00 

April 1,00 

Mei 1,00 

Juni 1,00 

Juli 1,00 

Agustus 1,00 

September 1,00 

Oktobcr -.,. 1,00 

November 1,51 

Descmbcr 1,41 

Rata-rata	 I, II 

10 - 24 

(,~ ) 

1,44 

1,52 

1,36 

., 
1,21 

1,:!7 

1,52 

1,65 

1,63 

1,49 

1,46 

1,3:! 

1,18 

1,40 

25 - 40 

(5) 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-


-

41
 - 100 
S-:Iuruh 

K~1. Kamal' 
Ul) en 
- 1.39 

- IAI 

- 1.2{) 

- 1, II:> 

- 1.23 

- lA2 

- 1,58 

- 1.56 

- . 1,42 

- I.JlJ 

- ~,35 

- J .22

- 1.2X 
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Staodar Hotel Berbiotaog
 
Fasilitas Hotel Berbintanl! Berdasarkao Direktorat Jeoderal Pariwisat..
 

No Jenis Fasilitas 

Kamar tidur beserta kamarI 
mandi 

2 0 Ruang makan I Restoran 

0 Bar 

Function room 

Rekreasi dan Olah Raga 

Ruang yang disewakan 

Lounge 

3 

4 

5 

6 
7 Taman 

Hotel Bintang
0 

Minimal 10 
kamar tidur 
Perlu I buah 

Perlu I buah 

,. 
. i 

Dianjurkan 

Jenis Hotel 
Hotel BintangHotel BintangHotel Bintang Hotel Bintang 

·0000 0000000000 
Minimal 100Minimal 30 Minimal 50Minimal 15 
kamar tidurkamar tidurkamar tidur kamar tidur 

Wajib minimal Wajib minimalPerlu I buah Wajib minimal 
2 buahI buah 2 buah 
Wajib minimalPerlu I buah Wajib minimal Wajib minimal 

I buah 2 buah I buah 
o Wajibo Wajib o Wajib 
minimal Iminimall minimall 

buah buahbuah 
o Dianjurkan o Wajibo perlu 
prefunction prefunction prefunction 
room room room 
o Perlu o Wajib o Wajib

I kolam renang kolam renang kolam renang 
--.-. o Dianjurkan o Perluo Dianjurkan 

menambah2"ditambah 2 ditambah 2 
jenis sarana jenis sarana jenis sarana 
lainnya lainnya lainnva 

--_.-- Perlu minimal Perlu minimal Wajib minimal 
I ruang 3 ruang 3 ruang 

Waiib Waiib Waiib 
Dianjurkan WajibPerlu Perlu 

~F ..._. -"= T __.·· __ •-.-~.~~.-._~_~.~. ~ ~ ~_~·
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Pendekatan Budaya dan Arsltektur Tradisional 

TerhadapPenampllan Fisik dan Tata Ruang Dalam Hotel 

LAPORAN PERANCANGAN 
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HOTEL RESOR DI PANTAI NIRWANA 

Pendekatan Budaya dan Arsitektur Tradisional 

Terhadap Penampilan Fisik dan Tata Ruang Dalam Hotel 

Lokasi: Panwi Nirwana, Kahupaten Bulon, Sulawesi Tenooara 
Jenis BanOltnan :Conventional {1JedeP R.esort HoteIJ, 4lanwi herfun(Jsi sebaoai banfjUnan botel 

Mn fasilitasn~ serta I basement untuk parkir tamu botel &In area service 
Jenis Keg;atan : Kegiatan rekreasi Mn wisata 
lwas site: ± 7 Ha C>engan kontur relatif ootar 

lwas Lantai Dasar : 5142 m2 

U.'-."- h""'TI".'.'.'.'....Cl [ill] l.2illW ~ 
A13STRAKSI
 

Hotel resar Pantai NirwalUl aoolab bor.el ~n(J heraoo paM kawasan wisattl ~n(J men~rtakan banfjUnan Mn 
fasilitasn~ se~i fun(JSi oori pariwisata. selain menawarkan fasiliws-fasilitasn~, keheraOOan botel resor ini juga 
merupakan fasilitas wisata ~n9 metlunjattO keheraMan swatu oh~k atau tempat wisata ~imalUl botel resar ini heraM ~itu 
hUM~ Mn arsitek.tur tra~isioJUl( Bulon Mn patltai NirwalUl. 

KeheraMatl Hotelresor if1i menciptakan citra botel untuk memherikan penoalaman unik bag; wisattlwan.
 
Citra Hotel resar Pantai Nirwana melUlmpilkan citra melalui hUM~ Mn arsitektur tra~isiolUll Buton, konteks Mn
 

memamfaatkan(inokungan alam pantai serta menonjolkan bar ~no unik &Ii lokasi Mnlinf}kungan sekitarn~.
 

',-~. _." "l----_m""",,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,.,,,,,,,,,,",,,,,,,,,,,,,,,",,,,,,,,,,,,,,,,,,,,l!,Uj,j,,;,,",,"'''''''''"''''''lffiffim''''''''''''TlffilfIl'mm'''''''''''',mm'!lm' 
DES I G N REP 0 R T 'Hote Resay i)j PanUlj NiYwana - Tn KuYnjat~ 9534° 092. 
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salab satu tJengalaman ~ng lJiberikan bagi wisatawan aoolab oongan keunikan tJencatJaian ke site, ~ajtu tJencatJaian ~ang tersamar 

oongan cara men~mbun~ikan site botel resar ini. Sebj"f)fja botel resor ini beraoo i)j antara vegetasj ~ang masib alamj, PencatJaian ke site secara 

tersamar ini selain untuk mendtJtakan tnivasi ~ang tjnggi, vegetasi alami juga OOtJat i)imamfaatkan secara visual untuk OOtJat i)inikmati 

setJanjang jalan menuju site. se(ain vegetasi alami, nwng-ruang terbuka untuk taman, tJeoostrian, oon tJlaza juga lJibuat lebib luas i)ari (uas 

massa botel untuk menambab kesan alami oon ookat oottgan alam tJantai. 
. '~<,' _.' 'ii1WT :- .' ". .-: .,~>::::::-::'.oo. 

Koni)isi tJantai ~ang relatif ootar memberjkan kualitas ~an9 baik 
. ~ t.t.L~L.	 • ··>:'.~:-_~~,~.~--ll;:, :~~,j;.......:f't 

-!. ~~-\' 
... 

i)alam menemtJatkan botel oon9an arab tJani)ang ke laut. sebitJ9ga.. • " .. •	 "5..';1 •. _11 

.. • - ...,.-........ ..	 dj~,
 
•	 ..~1.··'....J.w _,;;-::;; botel i)an fasilitas-fasilitas i)iorientasikan ke arab laut oo~ te50•	 .....~-~fO •. 

po.;."; '(: l~ a:: () ~ 
• -~"I) c: v" " ....."--;'u> &:. V C> ..

1 
rJantai. 

oC." 0 0 ., 
C " 

C) 0 ....... \ ....
 

-

.&TV" •• ·1........
 
I •• · 

.-- ••.- .......••• .•- ··Hh"l
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~

~f;t~;:i"".;;t~i:~~§~~;~~*~~~:; 

http:��.-.......���


,-" .. , r:::::~J c~ '~'J 

Fasa3e untu!< menam,Jilkan citra botel rewr myJen9aruhi oleb bentu!<-bentu!< ~an9 ~iaooYJtasi ~an YJengem&an9an oori ba9i"n-b"9iatJ 
t . 

te,tentu ,umab t,a~isional Buton (Maliae J»aitu : 

I. Bentu!< atayJ ~an9 be,susun ~ua ~an9 ~iaoo'Jtasi oori susunan atap rumab Malige 

2. Pen9ulan9an kolom-kolom yJaoo entrance ~a"tf ~ikemban9kan oori 2 kolom 'Ja~a sisi tat\99a Malige
 

3- Kolom-kolom ~ang ~ieksyJOs ymoo ruangluar hotel meruyJakan yJengembangan ~a,i tian9-tiang YJen~ukun9 Maliae
 

4. Pola hu!<aan kamar-kamar botel ~an9 ~ia~apta~; ~ari ylOla jenoola ~an9 berjejer 3ua 

- - :: ':::"""'~r"- ·~~"""t""''''''''''''''2flil!'__''·'''''''''''jj,._,r'''>",uw.f'IJ'''''',g,,,..-._._ ..__ -._ __ __ _._-_..__..--_ __ _ ..J 
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Kualitas ruatlg oolam Hotel resor ()irJetl9arubi oleb 

Ruatl9 oolam rumab tra()isiotlal Malige ~aitu memrJUtI~ai sifat n~atl9 ~atl9 sama ootl9atl fUtl9Si ~atl9 berbeoo. 

~ Ruatl9 tamu (Bamba) ~tl9 berfutl9si seba9ai ruatl9 rJetlerima tamu 

(rJUb(ik), rJa()a botel ()ifutl9sikatl sebagai lobb~ utama ()atl area rJetlerima ~:-:3iF 
,...,~,,:.~~-~';f7 

tamu, reserJsiotlis, itlformasi serta ruatl9 tUtl99u. 

~	 Ruatl9 tetl9ab (Tatl9a) ~atl9 berfutl9si seba9ai nitltl9 tetl9ab (semi rJUb(ik), 

rJa()a botel ()iterarkatl pa()a rua"9 rJetlgelola ()atl TJela~atultl, fasilitas 

biburatl restoratl, bar ()atl coffee sbop, futlctiotl room serta fitness club. 

~	 Ruatl9 ti()ur (SUO) ~atl9 berfutl9si seba9ai ruatl9 ti()ur 4Jrwat), ()iterarJkatl 

rJaoo kamar-kamar botel. ~. 

,:) 

-i--

-... ------ -- -i." 
~ _._-

./ 
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Interior botel ~ioominasi oleb balok-balok ka~u lJen9an rJola OlIn bentuk ~,m9 berulang,
 

terutama rJaOa lobb~ utama, entrance, restoran, oon kamar-k.amar botel.
 

Penggunaan baban-baban tetarJ menamrJilkan warna ~an tekstur sebenarn~.
 

Juga teroorJat ornamen-ornamett ~attg memrJerittoob rwmgatt seperti kain-kaitt tettuttatt
 

tra~isional ~attg ~itata oongan bai~ ragam bias serta ukiratt-ukiran oongan Itlotif tumbubatt.
 

tlc...&.~ 

>:;g~1~~:r__~~=:~ > 
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.. SIRKULASI 
I··.~~ lI. mOD 00DOD
 

Pa()a Hotef resor rJatltai Nirwatla sirkulasi satlgat rJetltitl9 ~jtotljolkatl Utltuk ketlikmatatl arab rJatl()atl9. Dimulai ketika mema.~uki site, 

sirkufasi utltuk tamu botel ~irJisabkatl OOtl9atl sirkulasi utltuk rJetl9UtljUtl9 rekreasi rJatltai. JU9a memisabkatl sirkluasi atltara tamu botel OOtl9atl 

sirkuasi stafflbaratllJ •	 /:(."'!:E\
iJ	 .",.--.1 ) l 

•	 ..... to . ill .•....(~r··· ~ b 
~ "'. .,.. 1<.. .. - __ It._~ .. __,.-.-{>~-" \. Utltuk sirkulasi rJUblik ~itemrJatkatl rJlaza rJCtltas ter uka-~_

"'.~ 11 " .." .....,... rb r.J-·_.r·,;.:~__~2~f-::~~atl9 oorJat ~i9Utlakatl oleb tamu bote( ()atl rJetl9UtljUtl9 rJatltai.It 

'" ,..	 . ]I .,,;;:;~'C: c..~c c , 
II ~\';:;.~~[i5:'~'~'?(pc~ 0 Plaza itli merurJakatl rJlaza seba9ai jUtlctiOtl/rJetl9bubutl9 

.-.... 6.\\ 0 c· co. 
, • \\ V-! C D 0 atltara botel ()atl rJetltas terbuka ootl9an fasilitas rekreasi, laut"f. 

()an rJarkir rJen9utljUtl9 patltai. se()an9katl sirkuasi utltuk tamu 

hotel berurJa rJlaza seba9ai etl~itl9lakbir ()ari sirkulasi utltuk 

memberikatl rJrivasi ba9i tamu botel sambi( metlikmat; 

rJatlorama laut. 

&1t&uu."!r..H&4itJ;i..1lliZJIilliJLClitie.ru:~""'1imilliii_& ....&ll£m:;JLi!WSiI;ii1ilUiiiiiUi.U&.lli!tilli.:tI9illi:5:*ewili:'i"m:mr.:tlliMilJlkmmmi2!lUkt&bk:fu!:hfu:flmh!M::.f~1~"t¥::nl~:l:tmlnt'j.;mJik~:::n.:n;:~:;:m;),:;:;:~;:~:J:~:::;:.i;::~Ul::l:U.u.f.mUJ1:m:r.;;;zm~t)'::m;;;;;;;::J':J:H:.lJ';;' 

DES I G N REP 0 R T 'Hote Resor ~i Pantai NirwaJ1tl - Tn Kurniat~ 95 340 °92 
f.';i::;:~:~:fl;;:~L::f.i:i:i:~:~:ii.~:i;t~:i:~;:i:)':;:i:i:igft)';;:i:~:;:i:i:i:ig;'j:,"i::::i:i:i:i.'i:;' 



.l _ 



1
ej,

e-; 
I', 

0J 

I 
.. ., 

~! II 

I 0 
L 

:1,;1 ~p ~i
II!
 ! I II
 



-

, 
, 

,6 

I. 

6

• 
,"JiJiiii;r 

II"I' , 
II 

,
 
6· 

I 

.
 
i 

L 



..
 
:..z
:
:II: 

= > 
:II 
>.1
-4

\ 



~-----

\ 


